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PAJAK PEMILIK KENDARAAN BERMOTOR  

(Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Bisnis di Universitas 

Buddhi Dharma) 

 

ABSTRAK 

 
Bertambahnya jumlah pengguna kendaraan bermotor seharusnya berbanding 

lurus dengan peningkatan penerimaan pajak daerah yaitu pajak kendaraan 

bermotor, namun sangat disayangkan ternyata kejadian yang sebenarnya adalah 

kian meningkatnya pemilik kendaraan bermotor tetapi jumlah tunggakan pajak 

kendaraan bermotor masih sangat tinggi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Sistem E-Samsat dan Kepuasan 

Kualitas Pelayanan berpengaruh kepada Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik 

Kendaraan Bermotor pada mahasiswa Fakultas Bisnis di Universitas Buddhi 

Dharma. 

 

Data penelitian berupa data primer yaitu kuesioner yang menggunakan teknik 

Purposive Sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Data diolah dengan 

menggunakan SPSS 24, dengan melakukan analisis statistik deskirptif, uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi dan uji hipotesis. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem E-Samsat dan Kepuasan Kualitas 

Pelayanan berpengaruh secara signifikan secara inidividual dan bersama-sama 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

 

Kata kunci : Sistem E-Samsat, Kepuasan Kualitas Pelayanan, Kepatuhan 

Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 
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THE EFFECT OF E-SAMSAT SYSTEM AND  QUALITY 

SERVICE SATISFACTION ON OBLIGATION OF MOTOR 

VEHICLE OWNERSHIP TAXES (Case study of Business 

Faculty’s Student at Buddhi Dharma University) 

 

ABSTRACT 

 

The increase in the number of motor vehicle users should be directly proportional 

to the increase in local tax revenue, namely motor vehicle tax, but it is 

unfortunate that the real event is an increase in motor vehicle owners but the 

number of motor vehicle tax arrears is still very high. 

 

This study aims to determine whether the E-Samsat System and Service Quality 

Satisfaction affect the Compliance of Motor Vehicle Owners Taxpayers in 

Business Faculty students at the Buddhist Dharma University. 

 

The research data in the form of primary data is a questionnaire that uses a 

purposive sampling technique with a sample size of 100 respondents. Data were 

processed using SPSS 24, by doing descriptive statistical analysis, data quality 

testing, classical assumption tests, regression analysis and hypothesis testing. 

 

The results showed that the E-Samsat System and Service Quality Satisfaction 

significantly influenced individually and together on the Motor Vehicle Owner's 

Taxpayer Obligation. 

 

Keywords : E-Samsat System, Service Quality Satisfaction, Motor Vehicle 

Owners Taxpayer Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

   Pajak merupakan peran yang penting dan sangat besar untuk 

mendukung kemajuan suatu negara, seperti fungsi utama pajak yaitu sebagai 

anggaran (budgetair) yang mana pajak sebagai sumber pembiayaan negara 

yang paling besar digunakan untuk masukan dana kedalam kas negara 

sesuai UU yang berlaku, pajak juga berfungsi sebagai alat pengatur 

(regulerend) dan alat stabilitas redistribusi perdagangan yang berfungsi 

unuk pembangunan infrastruktur negara.  

Pemerintah terus mendorong peningkatan kinerja penerimaan 

perpajakan secara konsisten setiap tahunnya demi mewujudkan stabilitas 

Keuangan Negara. Hasil positif yang diraih pemerintah tidak lepas dari 

pelaksanaan reformasi kebijakan dan transformasi organisasi perpajakan 

dalam rangka membangun awareness masyarakat terhadap pelaksanaan 

perpajakan secara berkesinambungan yang diwujudkan antara lain melalui 

penyempurnaan sistem informasi dan teknologi informasi perpajakan. 

Pemerintah juga serius untuk melakukan terobosan dalam kebijakan 

perpajakan, antara lain melalui pemberian insentif perpajakan secara selektif 

dalam rangka mendorong daya saing industri nasional serta tetap 

mendorong hilirisasi industri. reai 
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Semakin majunya perkembangan zaman membuat seluruh lapisan 

masyarakat dari golongan menengah keatas ataupun menengah kebawah 

semakin terpacu untuk dapat memenui segala kebutuhan yang ada. Salah 

satu kebutuhan yang wajib dimiliki yaitu transportasi. Alat transportasi 

memang sangat penting dimiliki karena mampu menunjang kegiatan 

masyarakat. Oleh karena itu, tingkat daya beli masyarakat terhadap 

kendaraan bermotor semakin bertambah. (Kemala, 2015). 

Setiap tahun di Indonesia jumlah pertumbuhan kendaraan selalu 

meningkat. Jenis kendaran yang paling banyak terdapat di Indonesia adalah 

jenis kendaraan sepeda motor. Masyarakat lebih cenderung memilih 

kendaraan sepeda motor dikarenakan kebutuhan transportasi satu ini lebih 

efisiensi waktu dibandingkan dengan transportasi lainnya seperti angkutan 

umum atau pun mobil pribadi, serta lebih hemat dalam penggunaan bahan 

bakar dan harga nya pun cukup terjangkau sehingga factor-faktor itulah 

yang membuat angka pertumbuhan kendaraan sepeda motor kian meningkat 

setiap tahun nya. Pada tahun 2016 jumlah kendaraan sepeda motor di 

Indonesia mencapai 105.150.082, sementara pada tahun 2017 berjumlah 

113.030.793 unit. Dalam hal ini terjadi kenaikan sebesar 7.880.711 unit 

kendaraan sepeda motor atau sebesar 7,49% dari tahun 2016 ke 2017. Jika 

dilihat dari pertumbuhan per tahun maka terdapat pertumbuhan per tahun 

sebesar 7,47%. Hal tersebut dapat di lihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel I.1 

Jumlah Pertumbuhan Kendaraan di Indonesia Tahun 2013-2017 

 

Sumber : Bps.go.id 

Karena semakin tinggi tingkat kepemilikan kendaraan bermotor maka 

diharapkan pajak yang diterima oleh pemerintah daerahpun juga semakin 

meningkat. Tetapi meningkatnya jumlah pertumbuhan kendaraan bermotor 

tidak selaras dengan meningkatnya jumlah kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor, terdapat banyak bentuk ketidakpatuhan dari para wajib pajak 

kendaraan bermotor, salah satunya adalah tunggakan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. 

Salah satu contoh kota di Indonesia yang masih terdapat banyak 

tunggakan pajak adalah Kota Tangerang. Pada Tahun 2017, berdasarkan 

data dari pemerintah Kota Tangerang jumlah kendaraan sepeda motor 

mencapai 634.152 unit atau sebesar 0,56% dari keseluruhan jumlah 

kendaraan sepeda motor di Indonesia.  

Dilansir dari Bps.go.id menunjukkan bahwa Statistik Transportasi 

Darat Kota Tangerang untuk kategori Sepeda motor pada tahun 2016 



4 

 

 

berjumlah 596.843 unit dan pada tahun 2017 berjumlah 634.152 unit. 

Jumlah unit kendaraan bermotor ini cukup besar, terdapat kenaikan jumlah 

unit kendaraan bermotor dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebanyak 37.309 

Unit atau sebesar 6,25%. 

Dari seluruh jumlah kendaraan bermotor yang ada di Kota Tangerang, 

masih terdapat banyak wajib pajak kendaraan bermotor yang tidak patuh 

dalam melaksanakan kewajiban pembayaran pajak. 

Tidak hanya kendaraan bermotor, kendaraan dinas pun memiliki 

banyak tunggakan pajak. Pihaknya berharap masyarakat turut serta 

berkontribusi dalam pembangunan daerah dengan menjadi taat pajak. Tentu 

saja jumlah unit kendaraan yang menunggak itu sangat besar dan 

menghambat pembangunan daerah. 

(https://www.merdeka.com/peristiwa/sebanyak-23-juta-kendaraan-di-

banten-menunggak-pajak.html, 10 September 2017). 

 Kurangnya sosialiasi kepada wajib pajak kendaraan bermotor juga 

menjadi salah satu faktor kurangnya kesadaran dan kepatuhan dalam 

melakukan kewajiban perpajakan. Sehingga pihak pemerintah pun harus 

meningkatkan kegiatan sosialisasi di seluruh daerah yang ada di Indonesia. 

Sejak 11 Maret lalu, Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten melakukan 

penyesuaian tarif pajak kendaraan bermotor yakni Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB). 

Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2019 diatur kenaikan pajak kendaraan 

bermotor sebesar 0,25 persen dari sebelumnya 1,50 persen kini menjadi 1,75 

https://www.merdeka.com/peristiwa/sebanyak-23-juta-kendaraan-di-banten-menunggak-pajak.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/sebanyak-23-juta-kendaraan-di-banten-menunggak-pajak.html
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persen. Khusus biaya balik nama kendaraan bermotor naik 2,5  persen dari 

awal 10 persen menjadi 12,5 persen. Namun kebijakan tersebut, masih 

sangat minim akan sosialisasi bagi para pengendara. Banyak masyarakat 

yang tak mengetahui jika per 11 Maret lalu, diberlakukan tarif baru. 

 (http://www.rmolbanten.com/read/2019/03/15/6795/Minim-Sosialiasi,-

Kenaikan-Pajak-Kendaraan-Di-Banten-Dikeluhkan-, 15 Maret 2019).  

 Masih banyak yang belum mengetahui cara membayar pajak motor 

secara online. Padahal layanan ini sangat memudahkan bagi yang malas 

antre atau yang super sibuk. Layanan ini sebagai salah satu bentuk 

modernisasi pelayanan publik. Cara tradisional mengantre di Samsat dinilai 

sangat menguras waktu. Kini kepengurusan pajak dilakukan berbasis online. 

(https://www.moneysmart.id/cara-bayar-pajak-motor-online/, 18 April 2019) 

Setelah resmi meluncurkan produk E-Samsat Banten dan dipercaya 

untuk bergabung dalam Program E-Samsat Nasional, PT Bank 

Pembangunan Daerah Banten Tbk. (Bank Banten) menandatangani Nota 

Kesepahaman (MoU) E-Samsat bersama Tim Pembina Samsat Kepolisian 

Daerah (Polda) Metro Jaya. Fahmi menjelaskan bahwa ia berharap program 

ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat guna membayar pajak daerah, 

khususnya PKB. Tujuan penyelenggaraan program E-Samsat adalah 

memberikan kemudahan dalam pelayanan pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB), Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 

(SWDKLLJ), dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), serta 

pengesahan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK), Bea Balik 

http://www.rmolbanten.com/read/2019/03/15/6795/Minim-Sosialiasi,-Kenaikan-Pajak-Kendaraan-Di-Banten-Dikeluhkan-
http://www.rmolbanten.com/read/2019/03/15/6795/Minim-Sosialiasi,-Kenaikan-Pajak-Kendaraan-Di-Banten-Dikeluhkan-
https://www.moneysmart.id/cara-bayar-pajak-motor-online/
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Nama, secara online melalui channel teller dan mesin ATM. Fahmi 

menambahkan bahwa potensi transaksi dari E-Samsat ini pertahun cukup 

besar untuk peningkatan Dana Pihak Ketiga.  Selain itu, ia berharap agar 

nasabahnya dapat menggunakan layanan perbankan dengan teknologi yang 

canggih, juga agar masyarakat mendapatkan layanan yang mudah, cepat, 

transparan dan akuntabel. 

(https://finansial.bisnis.com/read/20170908/90/688162/bayar-pajak-

kendaraan-bermotor-cukup-di-atm-bank-banten-, 08 September 2017).  

Terdapat beberapa upaya dari pemerintah Kota Tangerang untuk 

meningkatkan animo masyarakat dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor di wilayah Tangerang, Unit Pelayanan Terpadu (UPT) Samsat 

Cikokol melakukan terobosan baru dengan cara mendatangi lokasi parkir 

yang berada di wilayah Kota Tangerang seperti pasar, kawasan pendidikan, 

lokasi parkir di stasiun kereta hingga lokasi parkir pusat perbelanjaan (mall). 

(https://palapanews.com/2019/07/17/fokus-lokasi-parkir-samsat-cikokol-

jemput-bola-ke-wajib-pajak/, 17 Juli 2019).  

Masih tingginya jumlah tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

ini disebabkan oleh berbagai macam kondisi seperti yang sudah 

diperlihatkan dalam penelitian sebelumnya, yaitu : 

1. Menurut hasil penelitian Asrofi Langgeng Noerman Syah (2017) dan 

Krisdiyawati (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh pelayanan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

https://finansial.bisnis.com/read/20170908/90/688162/bayar-pajak-kendaraan-bermotor-cukup-di-atm-bank-banten-
https://finansial.bisnis.com/read/20170908/90/688162/bayar-pajak-kendaraan-bermotor-cukup-di-atm-bank-banten-
https://palapanews.com/2019/07/17/fokus-lokasi-parkir-samsat-cikokol-jemput-bola-ke-wajib-pajak/
https://palapanews.com/2019/07/17/fokus-lokasi-parkir-samsat-cikokol-jemput-bola-ke-wajib-pajak/
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2. Menurut hasil penelitian Stephanie Amelia Handayani Barus (2016) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh Akses pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

3. Menurut hasil penelitian Dewi Muharromah Wulandari (2017), Syska 

Lady Sulistyowatie (2017) & Imam Santosa (2017) menyatakan bahwa 

sanksi pajak memiliki pengaruh dalam membayar pajak Kendaraan 

bermotor roda dua. 

4. Menurut hasil penelitian Erliyana Fitrayanti (2018), Meliza Putriyanti 

Zifi (2018) & Tobi Arfan (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

pemahaman peraturan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

5. Menurut hasil penelitian Cinti Rahayu (2018) & Amirah (2018) 

menyatakan bahwa Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Melihat dari fenomena diatas dan masih tingginya angka tunggakan 

pajak kendaraan bermotor, sampai pihak SAMSAT mengunjungi langsung 

lokasi parkir atau Kawasan lainnya untuk melakukan pengecekan terhadap 

Kendaraan bermotor yang masih belum membayarkan kewajiban pajak 

kendaraan nya. Maka dari itu penulis ingin mengetahui apakah penerapan 

sistem E-Samsat ini dapat meminimalisir tunggakan pajak kendaraan 

bermotor yang terjadi di wilayah Tangerang dan melakukan penelitian yang 

berjudul “PENGARUH SISTEM E-SAMSAT DAN KEPUASAN 

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 
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PEMILIK KENDARAAN BERMOTOR (Studi Kasus pada Mahasiswa 

Fakultas Bisnis di Universitas Buddhi Dharma)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis identifikasi beberapa 

permasalahan, di antaranya: 

1. Terbatasnya pengetahuan perpajakan yang mengakibatkan kurangnya 

kesadaran yang dirasakan Wajib pajak pemilik kendaraan bermotor untuk 

melakukan kewajiban pajak kendaraan bermotor nya. 

2. Sosialisasi yang dilakukan belum menyeluruh menyentuh seluruh 

lapisan masyarakat yang menggunakan kendaraan bermotor.  

3. Pengaruh Akuntabilitas pelayanan yang dirasakan wajib pajak 

ketika membayar pajak kendaraan bermotor nya. 

4. Kenaikan tarif pajak yang diharapkan tetap akan membuat wajib pajak 

patuh untuk membayar pajak kendaraan bermotor. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh sistem E-Samsat terhadap kepatuhan wajib 

pajak pemilik kendaraan bermotor? 

2. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor? 

3. Apakah terdapat pengaruh sistem E-Samsat dan kepuasan kualitas 
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pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah peneliti rumuskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk :  

1. Untuk menganalisis pengaruh sistem E-Samsat terhadap kepatuhan 

wajib pajak pemilik kendaraan bermotor. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor. 

3. Untuk menganalisis pengaruh sistem E-Samsat dan kepuasan kualitas 

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis : 

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

mengenai tata cara pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan cara 

praktis dan menjadi referensi penelitian berikutnya dengan objek 

penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat praktis : 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menguatkan kesadaran 

peneliti untuk patuh dalam memenuhi kewajiban wajib pajak sebagai 

pemilik kendaraan bermotor dan menambah ilmu baru mengenai 

sistem E-Samsat yang sangat bermanfaat serta cukup efektif untuk 
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membayar pajak kendaraan bermotor dan mengetahui seberapa besar 

peran pajak bagi daerah. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

pengetahuan untuk masyarakat yang khususnya menjadi wajib pajak 

agar bisa mengetahui sistem administrasi pajak berbasis online dan 

bisa mempengaruhi kepatuhananya dalam memenuhi kewajiban 

pajak. 

c. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan agar semua informasi dan 

pengetahuan yang berhubungan dengan tata cara pembayaran pajak 

kendaraan bermotor ini dapat mengurangi jumlah tunggakan pajak 

kendaraan bermotor dan target penerimaan pajak kendaraan bermotor 

dapat terealisasi sehingga program-program yang telah disusun oleh 

Pemerintah untuk pembangunan daerah wilayah Banten dapat 

berjalan dengan maksimal.  

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini menggunakan sistem penulisan berdasarkan uraian per 

bab, dengan penjelasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang landasan teori mengenai , hasil penelitian 

terdahulu serta kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, obyek penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

operasionalisasi variabel penelitian, dan teknik analisa data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini  berisi tentang penjelasan data-data yang diperoleh  

selama penelitian, analisis hasil penelitian, pengujian hipotesis 

dan pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang  kesimpulan,  keterbatasan penelitian dan 

saran dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Definisi Pajak         

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S. H., dalam Mardiasmo 

(2018:3),  pengertian pajak  adalah sebagai berikut :  

“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) 

yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum.” 
 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pajak adalah 

pungutan wajib yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara dan uang yang 

diterima oleh negara tersebut akan digunakan untuk kepentingan pemerintah 

dan masyarakat umum. Manfaat atas pembayaran pajak tersebut tidak dapat 

dirasakan secara langsung oleh Rakyat. Dikarenakan pajak digunakan untuk 

kepentingan umum, bukan untuk kepentingan pribadi. Pajak merupakan 

salah satu sumber dana pemerintah untuk melakukan pembangunan, baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

B. Pajak Daerah 

Definisi pajak daerah menurut Mardiasmo (2018:14) adalah :  

“Pajak daerah yang selanjutnya disebut pajak adalah kontribusi wajib 

kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.” 
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Berdasarkan Definisi diatas, pajak daerah merupakan pungutan wajib 

yang dibayarkan oleh rakyat kepada daerah dan uang yang diterima oleh 

daerah tersebut akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan 

masyarakat umum. 

C. Pajak Kendaraan Bermotor 

1. Pengertian pajak kendaraan bermotor  

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, pengertian    pajak 

kendaraan bermotor adalah sebagai berikut :  

“Pajak kendaraan bermotor adalah pajak atas kepemilikan dan/atau 

penguasaan kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor adalah semua 

kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis 

jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan Teknik berupa motor atau 

peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya 

tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, 

termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar yang dalam operasinya 

menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara permanen serta 

kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.”  

2. Objek Pajak Kendaraan Bermotor 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 adalah :  

“Objek Pajak Kendaraan Bermotor adalah kepemilikan dan/atau penguasaan 

Kendaraan Bermotor.” 

Yang termasuk objek pajak kendaraan bermotor adalah kendaraan bermotor 

beroda beserta gandengannya, yang dioperasikan di semua jenis jalan darat 

dan kendaraan bermotor yang dioperasikan di air dengan ukuran isi kotor 

GT 5 (lima Gross Tonnage) sampai dengan GT 7 (tujuh Gross Tonnage).  

Dan yang tidak termasuk Objek Pajak Kendaraan Bermotor :  

a) Kereta Api. 
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b) Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperluan 

pertahanan dan keamanan negara.  

c) Kendaraan. 

d) Kendaraan Bermotor yang dimiliki dan/atau dikuasai kedutaan, konsulat, 

perwakilan negara asing dengan asas timbal balik dan Lembaga-lembaga 

internasional yang memperoleh fasilitas pembebasan pajak dari 

Pemerintah. 

e) Objek Pajak lainnya yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah.  

3. Subjek Pajak Kendaraan Bermotor 

Subjek Pajak Kendaraan Bermotor merupakan orang pribadi atau 

badan yang memiliki dan atau menguasai kendaraan bermotor. Sementara 

itu, yang menjadi wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang 

memiliki kendaraan bermotor. Yang bertanggung jawab terhadap 

pembayaran pajak kendaraan bermotor adalah : 

a. Orang yang bersangkutan, yaitu sebagai pemilik sesuai dengan hak  

kepemilikannya. 

b. Orang atau badan yang memperoleh kuasa dari pemilik kendaraan 

bermotor 

c. Ahli waris yaitu orang atau badan yang ditunjuk dengan surat wasiat atau 

ditetapkan sebagai ahli waris berdasarkan kesepakatan dan atas putusan 

pengadilan. 
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4. Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Wajib Pajak baik perorangan atau badan yang menerima penyerahan 

kendaraan bermotor yang jumlah pajaknya sebagian atau seluruhnya belum 

dilunasi oleh pemilik lama, maka pihak yang menerima penyerahan tersebut 

juga bertanggungjawab terhadap pelunasan pajaknya. 

5. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor 

Menurut Mardiasmo (2018:16), Tarif untuk setiap jenis pajak adalah : 

a. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor pribadi ditetapkan sebagai berikut :  

-  Untuk kepemilikan Bermotor pertama paling rendah sebesar 1% (satu 

persen) dan paling tinggi sebesar 2% (dua persen). 

-  Untuk kepemilikan kendaraan bermotor kedua dan seterusnya, tarif dapat 

ditetapkan secara progresif paling rendah sebesar 2% (dua persen) dan 

paling tinggi sebesar 10% (sepuluh persen) 

b. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor angkutan umum, ambulans, pemadam 

kebakaran, sosial keagamaan, Lembaga sosial dan keagamaan, 

Pemerintah/TNI/POLRI, Pemerintah Daerah, dan kendaraan lain yang 

ditetapkan dengan Peraturan Daerah, ditetapkan paling rendah sebesar 

0,5% (nol koma lima persen) dan paling tinggi sebesar 1% (satu persen) 

c.  Tarif Pajak Kendaraan Bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar 

ditetapkan paling rendah sebesar 0,1% (nol koma satu persen) dan paling 

tinggi sebesar 0,25% (nol koma dua persen) 

d. Tarif Bea Balik Nama Kendaraan bermotor ditetapkan paling tinggi 

masing-masing sebagai berikut : 
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1) Penyerahan pertama sebesar 20% (dua puluh persen)  

2) Penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 1% (satu persen) 

e. Khusus untuk kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar yang 

tidak menggunakan jalanan umum, tarif pajak ditetapkan paling tinggi 

masing-masing sebagai berikut : 

1) Penyerahan pertama sebesar 0,75% (nol koma tujuh puluh lima persen)  

2) Penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 0,075% (nol koma nol tujuh 

puluh lima persen) 

f. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor ditetapkan paling tinggi sebesar 10% 

(sepuluh persen). Khusus tarif Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

untuk bahan bakar kendaraan umum dapat ditetapkan paling sedikit 50% 

(lima puluh persen)  lebih rendah dari tarif Pajak Bahan Bakar Kendaran 

Bermotor untuk kendaraan pribadi. 

D.  Sistem E-Samsat 

1. Pengertian E-Samsat 

E-Samsat adalah kepanjangan dari Electronic Samsat dan tentunya 

jika terkait dengan elektronik maka akan erat berhubungan dengan sistem 

online. E-Samsat merupakan sebuah terobosan dari pihak terkait guna 

mempermudah Wajib Pajak (WP) untuk melaksanakan kewajibannya 

membayar pajak kendaraan bermotor di wilayah hukumnya 

(https://pengertianartidefinisidari.blogspot.com/2017/11/pengertian-samsat-e-samsat-

dan-cara-bayar-pajak.html) 

https://pengertianartidefinisidari.blogspot.com/2017/11/pengertian-samsat-e-samsat-dan-cara-bayar-pajak.html
https://pengertianartidefinisidari.blogspot.com/2017/11/pengertian-samsat-e-samsat-dan-cara-bayar-pajak.html
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2. Syarat dan Ketentuan Pembayaran E-Samsat 

a.   Kendaraan tidak dalam status blokir Ranmor/blokir data kepemilikan. 

b.  Wajib Pajak memiliki telpon dan nomor seluler yang aktif dan dapat 

dihubungi. 

c.  Wajib Pajak Memiliki Nomor Rekening Tabungan dan Kartu ATM di 

Bank BJB atau Bank BNI atau Bank BCA atau Bank BRI atau CIMB 

Niaga atau Bank Permata atau Bank Mandiri. 

d. Berlaku untuk pembayaran pajak kendaraan daftar ulang 1 (satu) tahunan 

e. Tidak berlaku untuk pembayaran pajak kendaraan yang bersamaan 

dengan ganti STNK  5 tahunan 

f. Masa berlaku pajak yang bisa dibayar kurang dari 6 bulan dari masa 

jatuh tempo 

g. Wajib pajak adalah perseorangan (bukan badan usaha / yayasan / badan 

sosial) 

3. Mekanisme Cara Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

Sebelum melakukan pembayaran Pajak Kendaraan melalui E-Samsat, 

nasabah harus sudah terlebih dahulu mendapatkan Kode Bayar, yang mana 

Kode Bayar tersebut bisa didapatkan melalui beberapa cara, yaitu : 

a.  SMS Gateway Samsat 

1) Langkah pertama adalah mengirimkan SMS ke SMS Gateway Server 

Dispenda Aplikasi SAMSAT. Ketik sms dengan format: 

Esamsat[spasi]Nomor Rangka[spasi]NIK/KTP. Contoh : Esamsat 

JF5JF395JFWG8XXX 39581592859XXX 
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2) Kemudian harus dilakukan pengecekan status data NIK/KTP, curanmor, 

dan blokir ke server Polda. 

3) SMS balasan yang dikirim berisikan: kode bayar, data kendaraan, dan 

jumlah tagihan 

4) Jika data kendaraan dan jumlah tagihan sudah sesuai, maka pembayaran 

dapat dilakukan melalui ATM Bank yang telah bekerjasama dengan 

SAMSAT 

5) Ikuti langkah pembayaran di ATM dengan cara memilih Menu Lainnya, 

kemudian pilih Pajak/Retribusi, lalu Pajak Kendaraan. Setelah itu, 

masukkan kode pembayaran atau Kode Provinsi+Masa Berlaku PJK. 

Contoh Kode Bayar: 3252040213150XXX 

6) Selanjutnya, lakukan pembayaran sesuai dengan jumlah nilai yang tertera 

di layar ATM,  Jika sudah terbayar maka akan mendapatkan struk tanda 

bukti bayar pajak serta memperoleh SMS konfirmasi pembayaran pajak 

motor 

7) Yang terakhir, datangi kantor SAMSAT terdekat untuk menukar struk 

pembayaran dengan SKPD(Surat Ketetapan Pajak Daerah) di kantor 

pajak terdekat. 

b.  ATM (Automated Teller Machine) 

1) Melakukan pembayaran di ATM BCA :  

- Masukkan Kartu ATM dan input nomor PIN  

-  Pilih Menu Lain 

- Masuk ke Menu utama, pilih Menu MPN/Pajak  
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-  Pilih menu Pembayaran Pajak Kendaraan 

 

- Kemudian dilanjutkan dengan Menu Pembayaran Pajak 
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- Input kode 032 (Kode provinsi Jawa Barat)  

 

-  Masukkan kode pembayaran yang didapat dari SMS Gateway 

 

- Layar akan menampilkan rincian informasi terkait kendaraan dan beban 

pajak » Ok 

2) Melakukan pembayaran di ATM Mandiri : 

- Masukkan kartu ATM dan input ATM 

- Pilih menu lain  

- Pilih menu Pajak/Penerimaan Negara 

-  Pilih menu E-Samsat 

- Masukkan kode bayar yang telah didapat dengan diawali kode 1500, 



21 

 

 

 Contoh : 15001852753948929481 

-   Sistem Bank akan menampilkan data kendaraan dan pemilik. Jika sudah 

selesai maka lanjut ke pembayaran dengan menekan tombol “Ya” 

-   Transaksi berhasil. Selanjutnya masyarakat dapat membawa bukti 

pembyaran ke kantor Samsat terdekat untuk melakukan pengesahan 

STNK. 

c. Website  

1)  Mengakses website sesuai domisili 

Untuk pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor melalui website ini dapat 

diakses ke beberapa website sesuai dengan domisili Pemilik Kendaraan 

Bermotor. Berikut website yang disediakan oleh pihak SAMSAT, yaitu : 

-   Untuk wilayah Nangroe Aceh Darusalam dengan alamat : 

http://esamsataceh.com 

-   Untuk wilayah DKI Jakarta dengan alamat : http://samsat-

pkb.jakarta.go.id/INFO_PKB 

-   Untuk wilayah Jawa Barat dengan alamat : 

http://dispenda.jabarprov.go.id/e-samsat-jabar/ 

-   Untuk wilayah Jawa Tengah dengan alamat : 

http://dppad.jatengprov.go.id/ 

-   Untuk wilayah Jawa Timur dengan alamat : 

http://www.esamsat.jatimprov.go.id/ 

Namun, perlu diketahui juga bahwa layanan ini tidak berlaku untuk antar 

provinsi, misalkan anda tinggal di Surabaya dengan plat nomor Jakarta, 

http://esamsataceh.com/
http://samsat-pkb.jakarta.go.id/INFO_PKB
http://samsat-pkb.jakarta.go.id/INFO_PKB
http://dispenda.jabarprov.go.id/e-samsat-jabar/
http://dppad.jatengprov.go.id/
http://www.esamsat.jatimprov.go.id/
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maka tentunya tidak bisa menggunakan layanan ini karena website ini hanya 

melayani kota dalam provinsi yang bersangkutan. 

2) Isi data Kendaraan 

Jika sudah masuk ke halaman website yang disebutkan diatas tadi, langkah 

selanjutnya adalah mengisi data kendaraan : 

- Kota : Pilih kota kendaraan anda, jika plat motor anda berada di wilayah 

kota Tangerang, maka pilih Tangerang. 

- Samsat : Setiap kota biasanya memiliki beberapa kantor samsat, pilih 

area Samsat dimana kendaraan anda terdaftar. 

- Nopol : Masukkan nomor polisi kendaraan anda (Nomor Plat Motor). 

- Kode : Tulis ulang kode captcha yang ada di kotak. 

- Langkah terakhir kemudian klik menu “Cari”. 

Pada tahapan cara bayar pajak motor online ini, perhatikan dan cermatilah 

dalam mengisi data kendaraan. Apabila data yang dimasukkan benar dan 

sesuai maka akan masuk halaman baru berupa data kendaraan yang dimiliki, 

jumlah pajak yang harus dibayar dan denda apabila pembayaran tersebut 

sudah melewati jatuh tempo pembayaran yang seharusnya. Cek kembali 

data yang telah diisi, jika seluruh data sudah sesuai maka halaman website 

akan menampikan kalimat, “Apakah Anda ingin melakukan pembayaran?”. 

Kemudian klik kalimat tersebut untuk menyetujui nya. 

3) Pilih Kota Tempat Pengambilan Nota Pajak Motor Online 

Sebelum melakukan pembayaran melalui Mandiri internet banking, pada 

cara bayar pajak motor online tahapan ini harus mengisi form kembali. 
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Perlu diketahui bahwa form ini nantinya akan digunakan sebagai bukti 

untuk pengambilan nota pajak yang diserahkan ke Samsat kota di mana 

tempat anda tinggal. Berikut di bawah ini beberapa data yang harus 

dimasukkan: 

- Kota : Masukkan kota di mana anda ingin mengambil nota pajak. Dalam 

kasus penulis ini, karena penulis saat ini tinggal di Tangerang, jadi 

penulis masukkan kota Tangerang 

- Samsat : Pilih samsat terdekat dengan tempat tinggal anda 

- Bank : Pilih bank apa yang hendak digunakan untuk melakukan 

pembayaran 

- Layanan : Jika sobat menggunakan layanan internet banking, maka pilih 

internet banking 

- Kode Bayar : Untuk mendapatkan kode bayar, anda hanya perlu 

mengklik Pengajuan “Kode Bayar” yang terletak di sebelahnya. Apabila 

kode bayar sudah muncul, klik print. 

Apabila sudah selesai nantinya kode bayar akan terlihat, jumlah uang yang 

wajib dibayarkan dan alamat Samsat di mana nantinya sebagai tempat untuk 

mengambil nota pajaknya. 

4) Lakukan Proses Pembayaran Pajak Motor Online 

Pada tahap berikutnya adalah melakukan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor melalui Internet banking atau ATM maupun M-Banking. 

Kemudian tahapan dari membayar pajak kendaraan motor online ini cukup 

mudah dan praktis, yaitu : 
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- Buka menu Bayar > Multi Payment > Pilih Samsat yang sesuai dengan 

tempat tinggal sobat. 

Selain itu, ingatlah untuk memasukkan kode pembayaran di kolom 

bawah yang sudah di dapatkan dari pendaftaran website E-samsat 

sebelumnya. 

- Kemudian klik ‘Lanjutkan” guna melakukan proses pembayaran. Sampai 

pada langkah ini nantinya akan ada bukti yang menunjukkan bahwa 

proses pembayaran telah dilakukan menggunakan internet banking. 

- Print out bukti pembayaran tersebut yang nantinya sebagai bukti sah 

untuk ditukar dengan nota pajak kendaraan anda yang baru. 

Perlu diketahui bahwa batas waktu penukaran nota pajak ini hanya sampai 7 

hari kalender dimulai sejak tanggal print out bukti pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. Maka, dalam hal ini, lebih baik setelah print out bukti 

pembayaran pajak kendaraan bermotor maka di hari yang sama sebaiknya 

segera mungkin ke kantor Samsat untuk mengambil nota pajaknya. 

5)   Pengambilan Nota Pajak di Samsat 

Memasuki langkah terakhir dari panduan cara membayar pajak motor online, 

terlebih dahulu harus mengambil nota pajak di Samsat yang sudah di 

daftarkan di awal proses pembayaran sebelumnya. Perlu diingat bahwa pada 

tahapan ini, ada persyaratan yang harus dibawa yaitu bukti pembayaran 

pajak kendaraan bermotor, KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan STNK (Surat 

Tanda Nomor Kendaraan) yang asli untuk diserahkan ke loket pembayaran. 

Sampai di sini, panduan cara membayar pajak motor online sudah selesai. 
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Dapat disimpulkan bahwa cara ini cukup praktis dan efisien karena dapat 

dilakukan melalui online. 

Melalui lima cara membayar pajak kendaraan motor online di atas, harus 

dilakukan secara berurutan mengingat kelima langkah-langkah tersebut 

merupakan prosedur dalam proses pembayaran pajak kendaraan motor via 

online.  

E. Kepatuhan Wajib Pajak 

1.  Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak 

Pengertian kepatuhan perpajakan menurut Keputusan Menteri 

Keuangan No.544/KMK.04/2000, yaitu:  

“Kepatuhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pajak dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku 

dalam suatu Negara.”  

Liberti Pandiangan (2014:245) mengatakan bahwa kepatuhan perpajakan 

dapat didefinisikan sebagai berikut:  

“Kepatuhan Wajib Pajak (WP) melaksanakan kewajiban perpajakan 

merupakan salah satu ukuran kinerja WP di bawah pengawasan Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP). Artinya, tinggi rendahnya kepatuhan WP akan 

menjadi dasar pertimbangan DJP dalam melakukan pembinaan, 

pengawasan, pengelolaan, dan tindak lanjut terhadap WP. Misalnya, apakah 

akan dilakukan himbauan atau konseling atau penelitian atau pemeriksaan 

dan lainnya seperti penyidikan terhadap WP.” 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

adalah suatu penyelesaian kewajiban yang harus dilakukan oleh Wajib Pajak 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

2.  Kewajiban dan Hak Wajib Pajak 

Menurut Mardiasmo (2018 : 60) Wajib Pajak memiliki beberapa 

kewajiban yang harus dipenuhi yaitu: 

a. Mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP. 

b. Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai PKP.  

c. Menghitung dan membayar sendiri pajak dengan benar.  

d.  Mengisi dengan benar SPT (SPT diambil sendiri) dan memasukkan ke  

Kantor Pelayanan Pajak dalam batas waktu yang telah ditentukan. 

e.  Menyelenggarakan pembukuan/pencatatan. 

f. Jika diperiksa wajib : 

1)  Memperlihatkan dan atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen 

yang menjadi dasarnya dan dokumen lain yang berhubungan dengan 

penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas wajib pajak 

atau objek yang terutang pajak. 

2) Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang 

dipandang perlu dan memberi bantuan guna kelancaran pemeriksaan. 

3)  Apabila dalam waktu mengungkapkan pembukuan, pencatatan, atau 

dokumen serta keterangan yang diminta, wajib pajak terikat oleh suatu 

kewajiban untuk merahasiakan, maka kewajiban untuk merahasiakan 

itu ditiadakan oleh permintaan untuk keperluan pemeriksaan. 
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Hak-hak Wajib Pajak Menurut Mardiasmo (2018 : 60) yaitu: 

a. Mengajukan surat keberatan dan surat banding. 

b. Menerima tanda bukti pemasukan SPT. 

c. Melakukan pembetulan SPT yang telah dimasukkan. 

d. Mengajukan permohonan penundaan penyampaian SPT. 

e. Mengajukan permohonan penundaan atau pengangsuran pembayaran 

pajak.  

f. Mengajukan permohonan perhitungan pajak yang dikenakan dalam surat 

ketetapan pajak. 

g. Meminta pengembalian kelebihan pembayaran pajak. 

h. Mengajukan permohonan penghapusan dan pengurangan sanksi, serta  

pembetulan surat ketetapan pajak yang salah. 

i. Memberi kuasa kepada orang untuk melaksanakan kewajiban pajaknya. 

j. Meminta bukti pemotongan atau pemungutan pajak. 

k. Mengajukan keberatan atau banding. 

3.  Manfaat Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan pajak akan menghasilkan banyak keuntunngan, baik bagi 

fiskus maupun bagi Wajib Pajak sendiri selaku pemegang peranan penting 

tersebut. Bagi fiskus, kepatuhan pajak dapat meringankan tugas aparat 

pajak, petugas tidak terlalu banyak melakukan pemeriksaan pajak dan 

tentunya penerimaan pajak akan mendapatkan pencapaian optimal. 

Sedangkan bagi Wajib Pajak, manfaat yang diperoleh dari kepatuhan pajak 

seperti yang dikemukakan Pandiangan (2014:245) adalah sebagai berikut:  
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a.   Dapat dengan mudah memperoleh Surat Keterangan Fiskal (SKF) atau 

Surat Keterangan Domisili (SKD) atau jenis surat lainnya tentang 

perpajakan dari KPP tempatnya terdaftar.  

b. Sesuai Pasal 17C UU KUP, Wajib Pajak dapat lebih cepat menerima 

pengembalian kelebihan pembayaran pajak yaitu paling lama 3 bulan 

sejak permohonan diterima secara lengkap untuk Pajak Penghasilan, dan 

paling lama 1 bulan sejak permohonan diterima secara lengkap untuk 

Pajak Pertambahan Nilai.” 

4.  Jenis-Jenis Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak secara formal menurut Undang-Undang KUP 

dalam Erly Suandy (2014: 119) adalah sebagai berikut:  

a.  Kewajiban untuk mendaftarkan diri. 

  Pasal 2 Undang-undang KUP menegaskan bahwa setiap Wajib Pajak 

mendaftarkan diri pada Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya 

meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan Wajib Pajak dan 

kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Khusus 

terhadap pengusaha yang dikenakan pajak berdasarkan undangundang 

PPN, wajib melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai Pengusaha 

Kena Pajak (PKP). 

b.  Kewajiban mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan  

Pasal 3 ayat (1) Undang-undang KUP menegaskan bahwa setiap Wajib 

Pajak wajib mengisi Surat Pembertitahuan (SPT) dalam bahasa Indonesia 

serta menyampaikan ke kantor pajak tempat Wajib Pajak terdaftar.  
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c.  Kewajiban membayar atau menyetor pajak  

Kewajiban membayar atau menyetor pajak dilakukan di kas Negara 

melalui kantor pos atau bank BUMN/BUMD atau tempat pembayaran 

lainnya yang ditetapkan Menteri Keuangan. 

d.  Kewajiban membuat pembukuan dan atau pencatatan  

Bagi wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau 

pekerjaan bebas dan Wajib Pajak badan di Indonesia diwajibkan 

membuat pembukuan (Pasal 28 ayat (1)). Sedangkan pencatatan 

dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan 

usahanya atau pekerjaan bebas yang diperbolehkan menghitung 

penghasilan neto dan Wajib Pajak orang pribadi yang tidak melakukan 

kegiatan usaha atau pekerjaan bebas. 

e.  Kewajiban menaati pemeriksaan pajak  

   Terhadap Wajib Pajak yang diperiksa, harus menaati ketentuan dalam 

rangka pemeriksaan pajak, misalnya Wajib Pajak memperlihatkan dan/ 

atau meminjamkan buku atau catatan dan dokumen lain yang 

berhubungan dengan penghasilan yang diperoleh, memberi kesempatan 

untuk memasuki tempat ruangan yang dipandang perlu dan memberi 

bantuan guna kelancaran pemeriksaan, serta memberikan keterangan 

yang diperlukan oleh pemeriksa pajak. 

 f. Kewajiban melakukan pemotongan atau pemungutan pajak  

Wajib Pajak yang bertindak sebagai pemberi kerja atau penyelenggara 

kegiatan wajib memungut pajak atas pembayaran yang dilakukan dan 
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menyetorkan ke kas negara. Hal ini sesuai dengan prinsip withholding 

system. 

F. Kepuasan Kualitas Pelayanan 

Pengertian kualitas pelayanan menurut para ahli yaitu Menurut Fandy 

Tjiptono (2014 : 268) pengertian kualitas pelayanan adalah  

“Kualitas pelayanan berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen serta ketepatan penyampaianya untuk mengimbangi 

harapan konsumen.” 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian kualitas pelayanan adalah suatu 

bentuk aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi harapan konsumen. 

Kualitas pelayanan diberikan kepada konsumen harus berfungsi untuk lebih 

memberikan kepuasan yang maksimal, oleh karena itu dalam rangka 

memberikan pelayanan harus dilakukan sesuai dengan fungsi pelayanan. 

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh setiap perusahaan tentunya 

mempunyai tujuan. Umumnya tujuan dengan diadakannya pelayanan adalah 

agar konsumen merasakan adanya kepuasan dan dampaknya bagi 

perusahaan akan memperoleh laba maksimum. Dalam bisnis online, kualitas 

pelayanan berbeda dengan pelayanan di toko offline yang bedara di dalam 

gerai. Barang yang diperjual belikan juga tidak dapat diraba secara langsung 

sehingga dibutuhkan pelayanan yang baik yang dapat menimbulkan 

kepercayaan yang tinggi. Untuk menampilkan barang yang akan dijual, 

lakukan pemotretan memakai kamera dengan resolusi tinggi, sehingga 

hasilnya memuaskan. Pembeli akan tertarik karena detail barang yang jelas 
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disertai keterangan jelas tentang barang tersebut meliputi harga, ukuran, 

jumlah, dan semua informasi yang akan meyakinkan pembeli. 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan masukan dalam penelitian ini, penulis mengambil 

kajian-kajian sebelumnya berupa penelitian berbentuk skripsi dan jurnal 

mengenai pengaruh sistem administrasi perpajakan modern terhadap 

kepatuhan wajib pajak. antara lain ; 

1. Asrofi Langgeng Noerman Syah dan Krisdiyawati Tahun 2017 yang 

berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Empiris Pada 

Kantor UPPD/ Samsat Brebes) dengan Variabel bebas (X) adalah 

Pengetahuan pajak, Pelayanan pajak, Sanksi pajak, Tingkat pendidikan 

dan Tingkat penghasilan dam Variabel terikat (Y) adalah kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian 

adalah Variabel pengetahuan pajak dan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor pada kantor UPPD/Samsat Brebes. Sedangkan 

variabel pelayanan pajak, sanksi pajak, dan tingkat penghasilan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor pada kantor UPPD/Samsat Brebes. 

 

2.  Dewi Muharromah Wulandari, Syska Lady Sulistyowatie, dan Imam 

Santosa (2017) yang berjudul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi 
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Perpajakan, Kemudahan Pembayaran, dan Razia Lapangan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

Roda Dua  (Studi Kasus pada Kantor Bersama SAMSAT Klaten) dengan 

Variabel bebas (X) adalah Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi 

Perpajakan, Kemudahan Pembayaran, dan Razia Lapangan Terhadap dan 

Variabel terikat (Y) adalah Kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor roda dua, Hasil penelitian adalah Variabel 

kualitas pelayanan, kemudahan pembayaran dan razia lapangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor roda dua pada Kantor Bersama SAMSAT 

Klaten. Sedangkan variabel sanksi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor toda 

dua pada Kantor Bersama SAMSAT Klaten. 

 

3.  Indah Chairun Nisa (2017) yang berjudul Pengaruh Sistem Pemungutan 

Pajak, Pelayanan Fiskus Dan Efektifitas Sistem Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Layanan Drive Thru Sebagai Variabel 

Moderating dengan Variabel bebas (X) adalah Sistem pemungutan pajak, 

pelayanan fiskus, efektifitas sistem perpajakan, Variabel terikat (Y) 

adalah kepatuhan wajib pajak dan Variabel Moderating (Z) adalah 

Layanan Drive Thru. Hasil penelitian adalah Variabel sistem pemungutan 

pajak dan pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sedangkan variabel efektifiitas sistem perpajakan berpengaruh 
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negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil analisis regresi modeasi 

dengan Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa 

interaksi layanan Drive Thru memoderasi pengaruh sistem pemungutan 

pajak dan efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sedangkan Hasil analisis regresi moderasi dengan Moderated Regression 

Analysis (MRA) menunjukkan bahwa interaksi layanan Drive Thru tidak 

memoderasi pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

4.  Andreas Lukito Santoso (2018) yang berjudul Pengaruh Moral, 

Sosialisasi Perpajakan, Akuntanbilitas Pelayanan Publik dan Sanksi 

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di 

Samsat Jakarta Barat dengan Variabel bebas (X) adalah Pengaruh moral, 

sosialisasi perpajakan, akuntabilitas pelayanan publik, sanski perpajakan 

dan Variabel terikat (Y) adalah Kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Hasil penelitian adalah Variabel sosialisasi perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Samsat Jakarta Barat. Variabel sosialisasi perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Samsat Jakarta Barat. 

 

5.  Chairunnisa (2018) yang berjudul Pengaruh Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern Berbasis E-Samsat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Pada Kantor SAMSAT Daan Mogot 
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Jakarta Barat) dengan Variabel bebas (X) adalah Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern Berbasis e-Samsat dan Variabel terikat (Y) adalah 

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian adalah 

Terdapat pengaruh sistem administrasi perpajakan modern berbasis e-

Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor namun 

pengaruh tersebut masih terbilang kecil. 

 

Yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya 

adalah dalam penelitian ini yaitu objek penelitian nya berada dalam 

lingkup pendidikan yaitu Mahasiswa di Universitas Buddhi Dharma, 

penulis sengaja mengambil objek penelitiannya kepada mahasiswa 

karena penulis ingin mengetahui apakah Mahasiswa yang pemikirannya 

lebih dinamis dan lebih update mengenai pengetahuan masa kini tetap 

taat dan patuh kepada kewajiban pajak nya untuk membayar pajak 

kendaraan bermotor nya. 

H. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan dalam hal pemecahan 

masalah maka penulis telah menyusun kerangka pemikiran. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan sistematik, maka dijabarkan 

dalam gambar berikut : 
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Gambar II.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1. Hipotesa Penelitian  

Sugiyono (2018 : 63) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data atau kuesioner. Berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah :  

a)  Sistem E-Samsat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik 

Kendaraan Bermotor. 

“Kepatuhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pajak dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku 

dalam suatu Negara.”  

Sistem 

E-Samsat 

(X1) 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan 

Bermotor 

 (Y) 

H1 

H2 

H3 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa (2018) 

mengenai “Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern Berbasis 

E-Samsat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi 

Kasus Pada Kantor SAMSAT Daan Mogot Jakarta Barat)” menunjukkan 

bahwa Sistem administrasi perpajakan modern berbasis E-Samsat 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan 

Bermotor. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut :  

H1 : Sistem E-Samsat berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

 

b) Kepuasan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor. 

Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan (excellent) yang 

diharapkan dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen.” 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Muharromah 

Wulandari, Syska Lady Sulistyowatie, dan Imam Santosa (2017) 

mengenai “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan, Kemudahan 

Pembayaran, dan Razia Lapangan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Roda Dua  (Studi Kasus 

pada Kantor Bersama SAMSAT Klaten)” menunjukkan bahwa Kepuasan 

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik 
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Kendaraan Bermotor. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut :  

H2 : Kepuasan Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

 

c)  Sistem E-samsat dan Kepuasan Kualiatas Pelayanan berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem E-samsat dan 

Kepuasan Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

H3 : Sistem E-samsat dan Kepuasan Kualiatas Pelayanan 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan 

Bermotor.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

menggunakan instrumen penelitian dan menganalisis data yang bersifat 

kuantitatif untuk menguji hipotesis dalam penelitian. Penelitian kuantitatif 

dilakukan dengan metode survei yang merupakan metode pengumpulan data 

atau informasi secara langsung dari responden sebagai sampel dari 

keseluruhan populasi dengan menyebarkan kuesioner atau angket sebagai 

instrumen penelitian dalam pengumpulan data. 

 Pengertian penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya dengan penggunaan 

angka, mulai dari pengumpulan data sampai dengan penafsiran data dan 

penampilan dari hasil data yang didapatkan. 

Sementara pengertian survei sendiri adalah suatu metode penelitian untuk 

memperoleh informasi tentang karakteristik, tindakan, dan pendapat atau 

opini yang mewakili populasi melaui kuesioner ataupun wawancara. 

Tabel III.1 

Tabel Jenis Penelitian 

No. Jenis 

Penggolongan 

Macam 

Penelitian 

Pengertian Alasan 

1 Menurut Penelitian Jenis penelitian Untuk menguji 
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Tujuan Verifikasi yang memiliki 

tujuan untuk 

menguji suatu 

teori atau hasil 

penelitian 

sebelumnya, 

sehingga 

didapatkan hasil 

yang 

memperkuat 

atau 

menggugurkan 

teori atau hasil 

penelitian 

sebelumnya 

teori-teori yang 

sudah ada guna 

menyususn teori 

baru dan 

menciptakan 

pengetahuan-

pengetahuan 

baru 

2 Menurut 

Pendekatan 

Penelitian 

Survei 

Metode riset 

dengan 

menggunakan 

kuesioner 

sebagai 

instrumen 

pengumpulan 

datanya yang 

didapat dari 

responden. 

Untuk 

memperoleh 

informasi 

tentang sejumlah 

responden yang 

dianggap 

mewakili 

populasi 

tertentu. 

3 Menurut 

Tempat 

Kepustsakaan Studi 

kepustakan ialah 

segala usaha 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

untuk 

menghimpun 

informasi yang 

relevan dengan 

topik atau 

masalah yang 

akan atau sedang 

diteliti berupa 

buku-buku 

ilmiah, laporan 

penelitian, 

karangan-

karangan ilmiah, 

tesis dan 

disertasi, 

peraturan-

Menemukan 

suatu masalah 

untuk diteliti, 

dalam arti bukti-

bukti atau 

pernyataan 

bahwa masalah 

yang akan 

diteliti belum 

terjawab atau 

belum 

terpecahkan 

secara 

memuaskan atau 

belum pernah 

diteliti orang 

mengenai 

tujuan, data dan 

metode, analisa 

dan hasil untuk 

waktu dan 
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peraturan, 

ketetapan-

ketetapan, buku 

tahunan, 

ensiklopedia dan 

sumber-sumber 

tertulis baik 

tercetak maupun 

elektronik lain. 

tempat yang 

sama. 

4 Menurut 

Pemakaian 

Penelitian 

Terapan 

Penelitian yang 

diarahkan untuk 

mendapatkan 

informasi yang 

dapat digunakan 

untuk 

memecahkan 

masalah secara 

spesifik dan 

praktis serta 

bersifat 

deskriptif. 

Untuk 

menerapkan, 

menguji, dan 

mengevaluasi 

masalah-maslah 

praktis sehingga 

dapat 

dimanfaatkan 

untuk 

kepentingan 

manusia, baik 

secara individual 

maupun 

kelompok. 

Masalah 

penelitian 

terapan 

ditetapkan untuk 

mencari solusi 

yang dapat 

dimanfaatkan 

manusia. 

5 Menurut 

Bidang Ilmu 

Penelitian 

Kuantitatif 

Suatu proses 

menemukan 

pengetahuan 

yang 

menggunakan 

data berupa 

angka sebagai 

alat 

menganalisis 

keterangan 

mengenai apa 

yang ingin 

diketahui 

Mencari 

hubungan antar 

variabel seperti 

pada penelitian 

survei atau 

untuk 

membandingkan 

sampel-sampel 

atau kelompok-

kelompok 

tertentu yang 

berkaitan 

dengan hasil 

penelitian 
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6 Menurut Taraf 

Penelitian  

Penelitian 

Deskriptif 

Metode 

penelitian yang 

digunakan untuk 

menemukan 

pengetahuan 

yang sekuas-

luasnya terhadap 

objek penelitian 

pada suatu masa 

tertentu. 

Penelitian yang 

tujuannya untuk  

menjelaskan 

atau 

mendeskripsikan 

suatu peristiwa, 

keadaan, objek 

apakah orang, 

atau segala 

sesuatu yang 

terkait dengan 

variabel-variebel 

yang bisa 

dijelaskan baik 

menggunakan 

angka-angka 

maupun kata-

kata. 

7 Menurut Saat 

Terjadi 

Variabel 

Penelitian 

Historis 

Penelitian 

mengenai 

pengumpulan 

dan evaluasi 

data secara 

sistematis 

berkaitan 

dengan dengan 

kejadian masa 

lampau untuk 

menguji 

kebenaran 

hipotesis yang 

berkaitan 

dengan sebab 

akibat atau 

kecendrungan 

kejadian-

kejadian yang 

dapat membantu 

menggambarkan 

atau 

menerangkan 

kejadian masa  

kini dan 

mengantisipasi 

kejadian dimasa 

Karena Ilmu 

pengetahuan 

yang sekarang 

dapat lebih baik 

dimengerti 

melalui belajar 

dari    

pengalaman 

masyarakat yang 

lalu dan masalah 

pada masa lalu 

masih 

mempunyai 

kaitan dengan 

masalah 

sekarang. 
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yang akan  

datang 

 

B. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan 

jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Menurut Sugiyono 

(2017:41) pengertian objek penelitian adalah  

“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu hal 

(variabel tertentu).” 

Penelitian ini memperoleh data dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden dan yang menjadi responden sebagai objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas Buddhi 

Dharma yang memiliki kendaraan bermotor. 

 

C. Jenis Data dan Sumber data 

Dalam  penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan adalah:  

1.  Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018 : 137) mendefinisikan data primer adalah 

sebagai berikut : “Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.” 

Data primer di dapat dari sumber informan yaitu individu atau perseorangan 

seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara 

lain yaitu kuesioner dengan skala likert yang diperoleh secara langsung dari 
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objek penelitian yaitu Mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas Buddhi 

Dharma. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018 : 137) menjelaskan data sekunder adalah 

sebagai berikut :  

"Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen." 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain atau 

tidak diperoleh secara langsung dari subjek penelitian nya, data ini 

mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapa sumber buku 

atau data yang di peroleh akan membantu dan mengkaji secara kritis 

penelitian tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah buku, literatur, jurnal, contoh penelitian sebelumnya, dan artikel yang 

di dapat dari website yang berkaitan dengan penelitian.  

Dari penjelasan diatas, peneliti menggunakan data primer dalam 

melakukan penelitian ini karena data didapatkan secara langsung dari 

responden berupa kuesioner. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017 : 136), definisi populasi adalah sebagai 

berikut : 
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"Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya." 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Buddhi 

Dharma yang berjumlah sebanyak 3.249 orang Tahun ajaran 2018/2019. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018 : 81), sampel adalah sebagai berikut : 

"Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.” 

Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Bisnis 

Universitas Buddhi Dharma yang terdiri dari Jurusan Akuntansi yang 

berjumlah 989 orang dan Jurusan Manajemen yang berjumlah 915 orang 

yang menggunakan kendaraan bermotor. 

Dalam pemilihan sampel terdapat teknik sampling untuk menentukan 

sampel mana yang akan digunakan dalam penelitian. 

a. Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2018 : 81) mengemukakan teknik sampling 

adalah sebagai berikut : 

 "Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.” 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan, yaitu probability 

sampling dan non-probability sampling. 

Menurut Sugiyono (2018 : 82) Probability Sampling dapat 
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didefinisikan sebagai berikut: 

“Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi angota sampel.” 

Sedangkan Non-Probability Sampling menurut Sugiyono (2018 : 

84) adalah sebagai berikut: 

“Non-probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.” 

Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah Non-

Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, dengan menggunakan 

pendekatan Purposive Sampling (sampel dengan maksud).  

Menurut Sugiyono (2018 : 85), purposive sampling adalah sebagai 

berikut: 

“Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. 

Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena 

tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang 

diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling yang 

menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini.  

Adapun beberapa kriteria yang digunakan dalam pengambilan 

sampel penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Mahasiswa Universitas Buddhi Dharma yang menggunakan 

kendaraan bermotor. 

b. Mahasiswa Universitas Buddhi Dharma yang membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB). 

c. Mahasiswa Universitas Buddhi Dharma yang tidak menunggak 

Pajak Kendaraan Bermotor(PKB) 

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel adalah menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960:182),: 

 

 

Dimana: 

n  : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

e  : batas toleransi kesalahan (error tolerance); 1%, 5%, 10% dengan 

tingkat kebenarannya; 99%, 95%, 90% 

Jika rumus slovin ini diaplikasikan maka akan menjadi :  

 

 

Dalam hal ini berarti minimal sampel yang digunakan berjumlah 95 

orang tetapi penulis mengambil 100 sampel pada penelitian ini. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Proses pengumpulan 

data ini sangat penting sebab tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data yang valid karena kualitas dalam sebuah karya penelitian 

ini juga dilihat dari data yang disajikan. Dalam hal ini, penulis mendapatkan 

data yang memenuhi standar yang ditetapkan dengan beberapa metode 

penelitian, yaitu : 

1.  Penelitian Lapangan 

a.   Kuesioner 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipakai penulis 

adalah Kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2013: 137) Kuesioner 

(angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

b.  Riset Kepustakaan (Library Research) 

Merupakan kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan 

dengan topik atau masalah yang menjadi obyek penelitian. Informasi 

tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, 

ensiklopedia, internet, dan sumber-sumber lain. Studi kepustakaan 

memuat uraian sitematis tentang kajian literatur dan hasil penelitian 

sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan 
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dilakukan dan diusahakan menunjukkan kondisi mutakhir dari bidang 

ilmu tersebut (the state of the art). 

 

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

1.  Definisi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017;66) pengertian variabel adalah sebagai 

berikut :  

“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti     

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tetang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya.”. Berdasarkan judul penelitian yang dikemukakan 

diatas yaitu “Pengaruh Sistem E-Samsat Dan Kepuasan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan 

Bermotor (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Bisnis di Universitas 

Buddhi Dharma)”, Maka dari itu, variabel – variabel yang diteliti 

dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :  

a. Variabel Bebas atau Independent (X)  

Menurut Sugiyono (2017;68) pengertian variabel bebas adalah :  

“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).”  

Dalam penelitian yang menjadi variabel bebas adalah Program E-Samsat 

(X). 

b. Variabel Terikat atau Dependent (Y) 
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Menurut Sugiyono (2017:68) pengertian variabel terikat adalah :  

“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat atau dependen adalah 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaaraan Bermotor (Y). 

2.  Operasionalisasi Variabel 

Pengertian Operasionalisasi Variabel adalah variabel yang diungkap dalam 

definisi konsep tersebut, secara operasional, secara praktik, secara riil, 

secara nyata dalam lingkup obyek penelitian atau obyek yang diteliti.  

Operasionalisasi variabel merupakan konsep-konsep yang berupa kerangka 

yang kemudian diubah menjadi kata-kata yang menggambarkan perilaku 

atau gejala yang dapat diamati, dapat diuji kebenarannya oleh orang lain. 

Merupakan penjelasan dari teoritis variabel untuk diamati dan diukur. 

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang akan dianalisis dapat dijelaskan 

pada tabel III.2 sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Tabel Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel 

Konsep 

Variabel 

 

Indikator 

Nomor 

Item 

 

Skala 

Sistem E-

Samsat  

(X) 

Wardani dan 

Asis (2017) 

1.Cepat 

 

2.Efektif 

 

3.Efisien 

 

4.Mudah 

 

5.Aman 

1 

 

2 

 

3,10 

 

4,9 

 

5 

 

 

 

Ordinal 
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6.Mengurangi 

tunggakan 

 

7.Bermanfaat bagi 

masyarakat 

 

8.Memfasilitasi Pajak 

Kendaraan Bermotor 

(PKB)  

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

Kepuasan 

Kualitas 

Pelayanan  

(Z) 

Dewi 

Kusuma 

Wardani 

(2018) 

1.Kehandalan 

 

2.Ketanggapan  

 

3.Jaminan 

 

4.Empati 

 

5.Bukti langsung 

 

6.Penggunaan alat bantu 

dalam pelayanan 

 

7.Kepuasan tentang ide 

kreatif 

 

8.Kepuasan penggunaan 

 

9.Kepuasan pada tempat 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14, 15 

 

16 

 

17 

 

 

18 

 

 

19 

 

20 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

(Y) 

 

Dewi 

Kusuma 

Wardani 

(2017) 

1.Memenuhi kewajiban 

pajak sesuai dengan 

ketentuan yang 

berlaku 

 

2.Wajib pajak tidak 

mempunyai 

tunggakan pajak  

 

3.Membayar pajaknya  

tepat  pada waktunya  

 

4.Wajib Pajak 

memenuhi 

persyaratan dalam 

21,30 

 

 

 

 

22 

 

 

 

23 

 

 

24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 
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membayarkan 

pajaknya 

 

5.Wajib pajak dapat 

mengetahui jatuh 

tempo pembayaran 

 

6.Tidak pernah 

melanggar ketentuan 

peraturan 

 

7.Tarif pajak kendaraan 

bermotor sangat adil 

dan tepat 

 

8.Kesadaran dan 

pemahaman wajib 

pajak 

 

9.Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) 

dialokasikan untuk 

kepentingan rakyat. 

 

 

 

 

25 

 

 

 

26 

 

 

 

27 

 

 

 

28 

 

 

 

29 

3. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017 : 102) yang dimaksud dengan instrumen 

penelitian adalah sebagai berikut: 

“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosisal yang diamati.”  

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data, dan 

instrumen yang lazim digunakan dalam penelitian adalah beberapa daftar 

pertanyaan serta kuesioner yang disampaikan dan diberikan kepada masing-

masing responden yang menjadi sampel dalam penelitian pada saat 

observasi. 
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Dalam operasional variabel peneliti menggunakan skala ordinal. Skala 

ordinal digunakan untuk memberikan informasi nilai pada jawaban. Setiap 

variabel penelitian diukur dengan menggunakan instrumen pengukur dalam 

bentuk kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-pernyataan 

tipe Skala Likert. 

Menurut Sugiyono (2017 : 93) yang dimaksud dengan Skala Likert adalah 

sebagai berikut : 

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian”. 

 

Tabel III.3 

Kategori Jawaban dan Skor 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2017:481), Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan - bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Data 

Kategori Skor 

SS = Sangat Setuju 5 

S = Setuju 4 

KS = Kurang Setuju 3 

TS = Tidak Setuju 2 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 
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yang dikumpulkan melalui kuesioner dari responden selanjutnya dianalisis 

menggunakan alat uji statistik dengan menggunakan SPSS (Statistical 

Package for Social Sciences) versi 24, dengan melakukan pengujian kualitas 

data, pengujian asumsi klasik, pengujian regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis. 

1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Pengertian Statistik Deskriptif menurut Sugiyono (2017:232) adalah 

sebagai berikut : 

“Statistik desktriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

 

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (Mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) 

(Gozhali 2018:19).  

2.  Uji Kualitas Data 

Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 

sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 

Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan 

(Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, 

terlebih dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya.  
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a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner, suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner  tersebut (Ghozali, 2018 : 51). 

 Pengujian validitas ini menggunakan pearson, correlation yaitu 

menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan 

total skor. Apabila nilai signifikansinya <0,10 maka butir pernyataan 

dinyatakan valid dan apabila nilai signifikansinya >0,10 maka butir 

pernyataan tersebut tidak valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten apabila diukur beberapa kali dengan alat 

ukur yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 

2018). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a.Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa Uji t dan F mengasumikan bahwa nilai residual 
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mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Gozhali 

2018:161).  

Ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak, yaitu dengan adanya grafik dan uji statistik. Dalam 

penelitian ini digunakan analisis statistik dengan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S), pedoman pengambilan keputusan tentang 

data-data yang mendekati atau merupakan distribusi normal yang 

dapat dilihat dari: 

1. Nilai signifikansi atau probabilitas <0.05, maka data terdistribusi 

secara tidak normal. 

2. Nilai signifikansi atau probabilitas >0.05, maka data terdistribusi 

secara normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah 

variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independent sama dengan nol. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari 

(1) Nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF) 

(Gozhali, 2018:107) 
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 Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) ≥ 0,10 (Gozhali, 2018:108) 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan ang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

(Gozhali, 2018 : 137) 

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas : 

1.  Jika ada pola terentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Gozhali, 2018 : 138). 
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4.  Analisis Regresi 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, apabila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Jadi analisis 

regresi ganda akan dilakukan apabila jumlah variabel independennya 

minimal 2 (Sugiyono, 2017 : 306). 

Berikut adalah bentuk persamaan dari regresi linear berganda :  

 

Dimana : 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

a = Konstanta 

β = Koefisien regresi linear 

X = Sistem E-Samsat 

e = error 

b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

Y = a + β X + e 



58 

 

 

untuk memprediksi variabel variable dependen. Secara umum koefisien 

determinasi untuk data silang (crossection) relative rendah karena adanya 

variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data 

runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi 

yang tinggi (Gozhali, 2018 : 97) 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :  

1)  Jika R mendekati 0, maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen lemah. 

2)  Jika R mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen kuat. 

5. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis adalah cabang Ilmu Statistika Inferensial yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik 

dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan 

tersebut. 

Pernyataan ataupun asumsi sementara yang dibuat untuk diuji 

kebenarannya tersebut dinamakan dengan Hipotesis (Hypothesis) atau 

Hipotesa. Tujuan dari Uji Hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar 

sehingga dapat mengumpulkan bukti yang berupa data-data dalam 

menentukan keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari 

pernyataan atau asumsi yang telah dibuat. Uji Hipotesis juga dapat 

memberikan kepercayaan diri dalam pengambilan  keputusan  yang bersifat 

Objektif. 
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a.Uji Parameter Individual (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengarauh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, uji statistik t mempunyai nilai signifikansi α 

= 10%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik t 

adalah jika nilai signifikansi t (p-value) < 0,010 ; maka hipotesis alternatif 

diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen (Gozhali, 2018:98). 

Sehingga dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji t dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,010, maka hipotesis ditolak. 

Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,010, maka hipotesis diterima. 

Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b.Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan 

terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y 

berhubungan dengan linear terhadap X. Uji statistik F juga menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Uji statistik F mempunyai signifikansi 0,05. (Gozhali, 2018 : 98)  
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Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikasi secara keseluruhan 

terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y 

berhubungan linear terhadap X1,X2,X3,X4. Perumusan hipotesis untuk uji F 

adalah: 

H0 : Variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen 

Ha :  Variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen 

Pengujian dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakinan 90% dan 

tingkat kesalahan (α) 10%. Pedoman sebagai berikut: 

1) F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Atau jika menggunakan hiraki probabilitas, maka pedomannya adalah: 

1) Probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada para responden, yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi fakultas 

bisnis di Universitas Buddhi Dharma. 

Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 113 lembar yang telah di isi oleh 

responden namun jumlah kuesioner yang dapat diolah atau di jadikan 

sampel hanya sebanyak 100 lembar karena sisanya sebanyak 13 lembar 

tidak dapat diolah. Berikut adalah tabel penyebaran kuesioner : 

Tabel IV.1 

Penyebaran Kuesioner 

 Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

1.  Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil yaitu responden 

berjumlah 100 Mahasiswa dan Mahsiswi Universitas Buddhi Dharma 

Keterangan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Kuesioner yang disebar 113 100% 

Kuesioner yang dikembalikan 110 97% 

Kuesioner yang tidak dikembalikan 3 3% 

Kueisoner yang tidak dapat diolah 10 9% 

Kuesioner yang dapat diolah 100 88% 
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memiliki karakteristik yang berbeda-beda, berikut terlampir karakteristik 

dari responden tersebut :  

Tabel IV.2 

Tabel Distribusi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 65 65% 

Perempuan 35 35% 

Total 100 100% 

       Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

Dari data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 

IV.2 diatas, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 65 orang atau 65%. Sedangkan jumlah 

responden terendah adalah responden yang berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 35 orang atau 35%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki.  

Tabel IV.3 

Tabel Distribusi Umur Responden 

Umur Jumlah Responden Persentase (%) 

18-20 Tahun 18 18% 

21-23 Tahun 70 70% 

24-26 Tahun 8 8% 

> 26 Tahun 4 4% 

Total 100 100% 

   Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

Berdasarkan Tabel IV.3 diatas diperoleh informasi bahwa mayoritas 
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dari responden adalah berumur >26 tahun yaitu sebanyak 4 responden atau 

4%, kemudian sebanyak 8 responden atau 8% berumur 24-26 tahun, 

sebanyak 70 responden atau 70% berumur 21-23 tahun, sebanyak 18 

responden atau 18% berumur 18-20 tahun. 

Tabel IV.4 

Tabel Distribusi Jurusan Responden 

Jurusan Jumlah Responden Persentase (%) 

Akuntansi 86 86% 

Manajemen 14 14% 

Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

Berdasarkan Tabel IV.4 diatas diperoleh informasi bahwa mayoritas 

dari responden adalah jurusan akuntansi yaitu sebanyak 86 responden atau 

86%, kemudian sebanyak 14 responden atau 14%. 

Tabel IV.5 

Tabel Distribusi Kepemilikan Kendaraan Bermotor 

Jawaban Jumlah Responden Persentase (%) 

Ya 100 100% 

Tidak 0 0% 

Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

Berdasarkan Tabel IV.5 diatas diperoleh informasi bahwa seluruh 

responden memiliki kendaraan bermotor yaitu sebanyak 100 responden atau 

100% dan yang tidak memiliki kendaraan bermotor berjumlah 0 responden 

atau 0%. 
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Tabel IV.6 

Tabel Distribusi Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

Jawaban Jumlah Responden Persentase (%) 

Ya 100 100% 

Tidak 0 0% 

Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah (2019) 

Berdasarkan Tabel IV.6 diatas diperoleh informasi bahwa seluruh 

responden membayar pajak kendaraan bermotor yaitu sebanyak 100 

responden atau 100%. 

B.  Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistika yang digunakan dalam 

mendiskripsikan data menjadi informasi yang lebih jelas serta mudah 

dipahami yang memberikan gambaran mengenai penelitian berupa 

hubungan dari variabel-variabel independen. 

 Tabel IV.7 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Sistem E-Samsat 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 100 3 5 4.24 .605 

X1.2 100 3 5 4.39 .584 

X1.3 100 3 5 4.50 .560 

X1.4 100 2 5 4.28 .653 

X1.5 100 3 5 4.60 .620 

X1.6 100 2 5 3.98 .791 

X1.7 100 3 5 4.43 .573 
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X1.8 100 3 5 4.44 .538 

X1.9 100 2 5 4.31 .631 

X1.10 100 3 5 4.44 .538 

Sistem E-Samsat 100 30 50 43.56 4.071 

Valid N (listwise) 100     

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

 

Berdasarkan hasil uji statistik pertanyaan sistem E-Samsat pada Tabel 

IV.7 di atas, terdapat nilai minimum 2 yang menandakan bahwa terdapat 

responden yang menjawab kurang setuju dan nilai maksimum 5 yang 

menandakan bahwa terdapat responden yang sangat setuju. Nilai mean dari 

pertanyaan mengenai sistem E-Samsat rata-rata 4 menandakan bahwa 

responden menjawab ke arah setuju dengan nilai mean sebesar 43,56 dan 

nilai standar deviasi sebesar 4,071 yang artinya nilai mean lebih besar dari 

nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka 

penyebaran nilainya merata. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepuasan Kualitas Pelayanan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2.1 100 3 5 3.99 .674 

X2.2 100 3 5 3.81 .692 

X2.3 100 2 5 4.08 .646 

X2.4 100 2 5 3.88 .686 

X2.5 100 2 5 4.01 .674 

X2.6 100 2 5 4.17 .682 

X2.7 100 3 5 4.29 .591 

X2.8 100 3 5 4.31 .563 

X2.9 100 3 5 4.31 .581 

X2.10 100 3 5 4.24 .553 
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Kepuasan 

Kualitas 

Pelayanan 

100 30 50 40.84 4.371 

Valid N (listwise) 100     

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

 

Berdasarkan hasil uji statistik pertanyaan mengenai Kepuasan 

Kualitas Pelayanan pada Tabel IV.8 di atas, terdapat nilai minimum 2 yang 

menandakan bahwa terdapat responden yang menjawab kurang setuju dan 

nilai maksimum 5 yang menandakan bahwa terdapat responden yang sangat 

setuju. Nilai mean dari pertanyaan mengenai Kepuasan Kualiatas Pelayanan 

rata-rata 4 menandakan bahwa responden menjawab ke arah setuju dengan 

nilai mean sebesar 40,84 dan nilai standar deviasi sebesar 4,371 yang 

artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga 

penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.  

Tabel IV.9 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik 

Kendaraan Bermotor 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y.1 100 3 5 4.45 .626 

Y.2 100 3 5 4.53 .643 

Y.3 100 3 5 4.50 .674 

Y.4 100 3 5 4.57 .555 

Y.5 100 2 5 4.28 .766 

Y.6 100 3 5 4.42 .622 

Y.7 100 2 5 4.11 .695 

Y.8 100 2 5 4.21 .729 

Y.9 100 3 5 4.44 .608 

Y.10 100 3 5 4.49 .577 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor 

100 30 50 44.08 4.428 

Valid N (listwise) 100     

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan hasil uji statistik pertanyaan mengenai Kepatuhan Wajib 

Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor pada Tabel IV.9 di atas, terdapat nilai 

minimum 2 yang menandakan bahwa terdapat responden yang menjawab 

kurang setuju dan nilai maksimum 5 yang menandakan bahwa terdapat 

responden yang sangat setuju. Nilai mean dari pertanyaan mengenai 

Kepuasan Kualiatas Pelayanan rata-rata 4 menandakan bahwa responden 

menjawab ke arah setuju dengan nilai mean sebesar 44,08 dan nilai standar 

deviasi sebesar 4,428 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar 

deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran 

nilainya merata.  

Tabel IV.10 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (X1,X2,Y) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem E-Samsat 100 30 50 43.56 4.071 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

100 30 50 40.84 4.371 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan 

Bermotor 

100 30 50 44.08 4.428 

Valid N (listwise) 100     

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

 

Berdasarkan Tabel IV.10 diatas, nilai variabel diperoleh dengan me 

jumlahkan skor item pertanyaan yang ada. Jumlah N (sampel) untuk semua 
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variabel adalah 100 responden, Nilai minimum untuk Sistem E-Samsat 

(X1), Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor (Y) adalah sama yaitu 30. Sedangkan nilai 

maksimum untuk semua variabel juga sama yaitu 50. Untuk nilai rata-rata, 

variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) memiliki nilai paling rendah 

yaitu 40,84 kemudian diikuti oleh variabel Sistem E-Samsat (X1) dengan 

nilai rata-rata 43,56 dan variabel Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik 

Kendaraan Bermotor (Y) dengan nilai rata-rata paling tinggi yaitu 44,08. 

Semakin besar nilai standar deviasi suatu data maka semakin besar 

jarak setiap titik data dengan nilai rata-rata. Pada Tabel IV.10 ditunjukkan 

bahwa variabel Sistem E-Samsat (X1) memiliki nilai standar deviasi paling 

rendah yaitu sebesar 4,071 lalu variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) 

memiliki nilai standar deviasi paling tinggi yaitu sebesar 4,371 dan variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor (Y) memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 4,428 

2.  Uji Kualitas Data 

a.  Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan suatu metode yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. 

Pengujian validitas ini menggunakan pearson, correlation yaitu menghitung 

korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. 

Apabila nilai signifikansinya <0,10 maka butir pernyataan dinyatakan valid 
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dan apabila nilai signifikansinya >0,10 maka butir pernyataan tersebut tidak 

valid.  

Tabel IV.11 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

Sistem E-Samsat 

(X1) 

X1.1 0,617 0,1654 Valid 

X1.2 0,710 0,1654 Valid 

X1.3 0,714 0,1654 Valid 

X1.4 0,708 0,1654 Valid 

X1.5 0,482 0,1654 Valid 

X1.6 0,675 0,1654 Valid 

X1.7 0,684 0,1654 Valid 

X1.8 0,652 0,1654 Valid 

X1.9 0,699 0,1654 Valid 

  X1.10 0,624 0,1654 Valid 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

(Z) 

X2.1 0,526 0,1654 Valid 

X2.2 0,416 0,1654 Valid 

X2.3 0,409 0,1654 Valid 

X2.4 0,391 0,1654 Valid 

X2.5 0,323 0,1654 Valid 

X2.6 0,466 0,1654 Valid 

X2.7 0,395 0,1654 Valid 

X2.8 0,387 0,1654 Valid 

X2.9 0,494 0,1654 Valid 

  X2.10 0,400 0,1654 Valid 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Pemilik 

Kendaran Bermotor 

(Y) 

Y.1 0,287 0,1654 Valid 

Y.2 0,409 0,1654 Valid 

Y.3 0,428 0,1654 Valid 

Y.4 0,422 0,1654 Valid 

Y.5 0,428 0,1654 Valid 

Y.6 0,355 0,1654 Valid 

Y.7 0,400 0,1654 Valid 

Y.8 0,333 0,1654 Valid 

Y.9 0,378 0,1654 Valid 

  Y.10 0,396 0,1654 Valid 

Sumber : Data SPSS 24 yang diolah kembali (2019) 

Berdasarkan pada Tabel IV.11 diatas menunjukan variabel Sistem E-

Samsat (X1), Kepuasan kualitas pelayanan (X2), Kepatuhan wajib pajak 
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pemilik kendaraan bermotor (Y),) bahwa nilai koefisien kolerasi dimana r 

hitung untuk masing-masing item pertanyaan dari semua variabel memiliki 

nilai yang lebih besar dari r tabel yaitu 0,1654 (Tingkat signifikan 10% 

dengan n = 98). Sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item 

pertanyaan dari masing-masing variabel X1,X2 dan Y pada kuesioner dalam 

penelitian ini dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian.  

b.  Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitias merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat 

pengukur dipakai dua kali – untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut 

bersifat reliable. 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Sistem E-Samsat (X1) 0,758 0,70 Reliabel 

Kepuasan Kualitas Pelayanan 

(X2) 
0,769 0,70 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan (Y) 
0,764 0,70 Reliabel 

Sumber : Data SPSS 24 yang diolah kembali (2019) 

Berdasarkan pada Tabel IV.12 diatas ditunjukan nilai Cronbach’s Alpha 

dari variabel Sistem E-Samsat (X1) sebesar 0,758, sedangkan variabel 

Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0,769 dan variabel Kepatuhan 

Wajib pajak Pemilik Kendaraan Bermotor (Y) sebesar 0,764 sehingga 
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semua variabel dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,70.   

3.  Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam 

penelitian ini digunakan analisis statistik dengan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (K-S), apabila nilai signifikansi atau probabilitas <0.05, maka data 

terdistribusi secara tidak normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi atau 

probabilitas >0.05, maka data terdistribusi secara normal. 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.51884888 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .052 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas pada Tabel IV.13 dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov Test menghasilkan nilai 
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Test Statistic sebesar 0,083 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,085. 

Oleh karena itu nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai yang 

disyaratkan yaitu 0,05 sehingga artinya data yang digunakan dalam  

penelitian ini berdistribusi normal. 

b.  Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤  0,10 atau sama dengan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) ≥ 0,10. 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Sistem E-Samsat .597 1.676 

Kepuasan Kualitas Pelayanan .597 1.676 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan Tabel IV.14 diatas, ditunjukan bahwa nilai tolerance dari 

semua variabel independen tidak ada yang memiliki nilai kurang dari 0,10. 

Pada Sistem E-samsat mendapatkan hasil 0,597, Kepuasan kualitas 

pelayanan sebesar 0,597. Sedangkan pada tabel VIF mendapatkan hasil 

bahwa tidak ada variabel yang melebihi angka 10 yaitu variabel Sistem E-
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samsat dengan nilai sebesar 1,676 dan Kepuasan kualitas pelayanan dengan 

nilai yang sama yaitu 1,676. Dari hasil uji tersebut dapat dikatakan bahwa 

tidak ada multikolinearitas dalam penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan ang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Gambar IV.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan gambar dari hasil uji heterokedastisitas diatas, 

penyebaran titik nya tidak menggambarkan pola yang jelas dan dibawah 
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angka 0 (nol) pada sumbu Y, serta di kanan dan kiri pada sumbu X. Hal 

tersebut menunjukan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi hubungan 

antara variabel bebas dan variabel residual. Sehingga tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam penelitian ini. 

4.  Analisis Regresi 

a.  Uji Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, apabila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independent sebagai 

factor predictor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). 

Berikut adalah bentuk persamaan dari regresi linear berganda :  

 

Dimana : 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

α = Konstanta 

β1, β2 = Koefisien regresi linear 

X1 = Sistem E-Samsat 

X2 = Kepuasan Kualitas Pelayanan 

e = error 

 

 

 

 

 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 



75 

 

 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.981 4.016  3.481 .001 

Sistem E-Samsat .480 .114 .442 4.228 .000 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

.225 .106 .222 2.121 .036 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

Dari hasil uji analisis regresi linier sederhana diatas, dapat diperoleh 

persamaan sebagai berikut, Y = 13,981  + 0,480 X1 + 0,225 X2 + e. 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat 

diintepretasikan sebagai berikut:  

a). Nilai konstanta (α) dalam model regresi ini sebesar 13,981. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa jika variabel Sistem E-Samsat dan Kepuasan Kualitas 

Pelayanan bernilai 0 maka nilai Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan 

Bermotor sebesar 13,981.  

b). Koefisien regresi variabel Sistem E-Samsat positif sebesar 0,480. Hal ini 

menunjukan bahwa jika variabel Sistem E-Samsat mengalami kenaikan 1 

satuan maka variabel Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

juga akan meningkat sebesar 0,480. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan yang positif antara Sistem E-Samsat dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 



76 

 

 

c). Koefisien regresi variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan bernilai positif 

sebesar 0,225. Sehingga setiap variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan 

mengalami kenaikan 1 satuan maka variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor akan meningkat sebesar 0,225. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara Kepuasan 

Kualitas Pelayanan dengan Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan 

Bermotor. 

c.  Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen amat terbatas.  

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :  

1)  Jika R mendekati 0, maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen lemah. 

2)  Jika R mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen kuat. 

Tabel IV.16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .607a .369 .356 3.555 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kualitas Pelayanan, Sistem E-Samsat 
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b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel IV.16 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi R² yang diperoleh sebesar 

0,369 atau 36,9%. Hal ini menunjukkan persentase pengaruh variabel 

independen yaitu Program E-Samsat dan Kepuasan Kualitas Pelayanan 

terhadap Kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor sebesar 

36,9%. Sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.  

C. Pengujian Hipotesis  

1. Uji Parameter Individual (Uji t)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Hasil uji statistik dari setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen, ditunjukan pada Tabel IV.17 dibawah ini 

sebagai berikut : 

Tabel IV.17 

Hasil Uji Parameter Individual (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.981 4.016  3.481 .001 

Sistem E-Samsat .480 .114 .442 4.228 .000 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

.225 .106 .222 2.121 .036 



78 

 

 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS 24 

Dari data diatas yang mana pada tabel IV.17, maka diperoleh hasil 

analisis sebagai berikut: 

a). Variabel Sistem E-Samsat memiliki pengaruh positif dengan nilai t 

hitung 4,228 dan t tabel 1,66071. Sehingga nilai t hitung > t tabel. nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,10 bertanda positif, yang artinya bahwa H1 

diterima sehingga variabel Sistem E-Samsat memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor.  

b). Variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif dengan 

nilai t hitung 2,121 > t tabel 1,66071. Sehingga nilai t hitung > t tabel. nilai 

signifikansi sebesar 0,036 < 0,10 bertanda positif, yang artinya bahwa H2 

diterima sehingga variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

 

2. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)  

Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan 

terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y 

berhubungan dengan linear terhadap X. 

Pengujian dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakinan 90% dan tingkat 

kesalahan (α) 10%. Pedoman sebagai berikut: 

1) F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Hasil dari uji statistik F ditunjukan pada Tabel IV.18 dibawah ini sebagai 

berikut : 

Tabel IV.18 

Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 715.513 2 357.756 28.309 .000b 

Residual 1225.847 97 12.638   

Total 1941.360 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kualitas Pelayanan, Sistem E-Samsat 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 24 

Dari hasil uji ANOVA atau uji F diperoleh F hitung 28,309 > F tabel 

2,36 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,010 maka dapat dikatakan bahwa 

kedua variabel independent yaitu Sistem E-Samsat dan Kepuasan Kualitas 

Pelayanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

D.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Sistem E-Samsat 

Dan Kepuasan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Bisnis 

di Universitas Buddhi Dharma)” maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Sistem E-Samsat (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor (Y) 

Berdasarkan hasil uji t yang terdapat pada Tabel IV.17 didapatkan 

nilai t hitung sebesar 4,228 > t tabel 1,66071 dengan nilai sig 0,000 < 0,10 

yang berarti bahwa Proram E-Samsat berpengaruh positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

Pada Tabel IV.15 didapatkan bahwa variabel Sistem E-Samsat untuk 

koefisien regresi sebesar 0,480 menyatakan apabila Sistem E-Samsat 

mengalami kenaikan 1 satuan sedangkan nilai variabel lain tetap maka 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,480. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 

yang positif antara Sistem E-Samsat dengan Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chairunnisa (2018) yang menyatakan bahwa sistem E-samsat berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Mengindikasikan bahwa, Sistem E-samsat yang sudah diterapkan oleh Pihak 

Samsat memudahkan para wajib pajak pemilik kendaraan bermotor dalam 

melaksanakan kewajiban pembayaran pajak kendaraan bermotor nya karena 

dapat dilakukan via online dan lebih efisien dibandingkan harus mengantre 

di Samsat. 
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2. Pengaruh Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor (Y) 

Berdasarkan hasil uji t yang terdapat pada Tabel IV.17 didapatkan 

nilai t hitung sebesar 2,121 > t tabel 1,66071 dengan nilai sig 0,036 < 0,10 

yang berarti bahwa Kepuasan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

Pada Tabel IV.15 didapatkan bahwa variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan 

untuk koefisien regresi sebesar 0,225 menyatakan apabila Kepuasan 

Kualitas Pelayanan mengalami kenaikan 1 satuan sedangkan nilai variabel 

lain tetap maka Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,225. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan yang positif antara Kepuasan Kualitas Pelayanan dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi Muharromah Wulandari, Syska Lady Sulistyowatie, dan Imam 

Santosa (2017) yang menyatakan bahwa kepuasan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor roda dua. Mengindikasikan bahwa, Wajib pajak 

pemilik kendaraan bermotor merasakan tingkat kepuasan yang baik atas 

pelayanan yang diberikan oleh pihak Samsat dikarenakan adanya Sistem E-

Samsat ini sehingga kemudahan melaksanakan kewajiban perpajakan yang 

dirasakan secara langsung oleh wajib pajak pemilik kendaraan bermotor 

merupakan plus value tersendiri. 
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3. Pengaruh Sistem E-Samsat (X1) Dan Kepuasan Kualitas Pelayanan 

(X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan 

Bermotor (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F didapatkan nilai F hitung sebesar 

28,309 > F tabel 2,36 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,010 maka 

dapat dikatakan bahwa kedua variabel independen yaitu Sistem E-Samsat 

dan Kepuasan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem E-

samsat maka semakin tinggi kepuasan kualitas pelayanan dan pada akhirnya 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sistem ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sistem pelayanan dan mempermudah 

sistem pelayanan dengan menggunakan alat elektronik (ATM). Jika wajib 

pajak diberikan kemudahan, kenyamanan, dan kehandalan dalam melakukan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ada dalam pembahasan 

sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Sistem E-Samsat berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor yang ditunjukan nilai t hitung 

sebesar 4,228 > t tabel 1,66071 dengan nilai sig 0,000 < 0,10. 

2.  Variabel Kepuasan Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor yang ditunjukan 

nilai t hitung sebesar 2,121 > t tabel 1,66071 dengan nilai sig 0,036 < 

0,10. 

3. Variabel Sistem E-samsat dan Kepuasan Kualitas Pelayanan berpengaruh 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor yang ditunjukkan oleh nilai F hitung 

sebesar 28,309 > F tabel 2,36 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,010. 

B.  Implikasi 

 

Dari penelitian yang sudah dijelaskan diatas, maka implikasi dapat 

disimpukan menjadi :  

1. Implikasi Teoritis 
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Variabel-variabel yang sudah dibahas dalam penelitian ini bersifat 

valid sebab data yang didapat tersebut berasal dari buku yang ditulis oleh 

para ahli dan dari situs online resmi sehingga data dapat 

dipertanggungjawabkan, dengan data yang sudah diuji ini penulis berharap 

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang membahas mengenai 

kasus pajak kendaraan bermotor.  

2.  Implikasi Manajerial 

Dikarenakan hasil variabel yang diuji memiliki pengaruh signifikan 

antar variabel, maka pihak SAMSAT perlu mempertahankan dan 

meningkatkan kualiats Sistem E-Samsat agar masyarakat merasa terbantu 

dan dimudahkan dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

Dikarenakan adanya kemudahan dan efisiensi sistem pembayaran pajak 

melalui E-Samsat maka Kepuasan masyarakat pun juga meningkat atas 

kualitas pelayanan yang diberikan sehingga mempengaruhi tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor masyarakat. 

3.  Implikasi Metodologi 

Penelitian ini menggunakan Software SPSS versi 24 untuk melakukan 

beberapa uji untuk membuktikan bahwa variabel memiliki pengaruh atau 

tidak terhadap variabel lain, uji-uji tersebut berupa uji statistik deskriptif, 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi 

serta uji t dan uji F. 
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C.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi diatas, maka 

penulis bermaksud memberikan saran sebagai masukan yang mungkin 

dapat berguna bagi peneliti selanjutnya, pihak SAMSAT dan pemerintahan. 

Saran dari peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Pihak SAMSAT 

 Untuk pihak SAMSAT diharapkan dapat menjaga sistem yang sudah 

digunakan dan diterapkan dalam masyarakat untuk membayar pajak 

kendaraan bermotor yaitu E-Samsat. Jika sistem E-Samsat ini dapat 

ditingkatkan kualitasnya maka masyarakat akan memiliki kesadaran lebih 

kuat untuk membayar pajak kendaraan bermotor nya karena fasilitas 

pembayaran sudah dibuat menjadi praktis sehingga tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh wajib pajak pemilik kendaraan bermotor pun menjadi 

meningkat. 

2. Bagi Pemerintah  

Pajak kendaraan bermotor yang sudah dibayarkan oleh Wajib Pajak 

pemilik kendaraan bermotor agar dapat dialokasikan ke pajak daerah 

negara untuk pembangunan infrastruktur jalan dan fasilitas umum lain yang 

digunakan oleh para Pemilik Wajib Pajak Kendaraan Bermotor agar tingkat 

kepercayaan Wajib Pajak Pemilik kendaraan bermotor tetap terjaga dengan 

Pihak Pemerintah karena Wajib Pajak merasa uang pajak yang dibayarkan 

dialokasikan dengan tepat dan sesuai. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan hanya terdapat di 

dalam satu Universitas yaitu Universitas Buddhi Dharma dan sampel nya 

adalah mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas Bisnis Universitas Buddhi 

Dharma. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek 

penelitian yaitu populasi nya adalah seluruh Universitas di kota Tangerang 

dan sampel nya adalah beberapa Universitas yang ada di Kota Tangerang. 

Variabel yang digunakan pun juga dapat ditambahkan lagi untuk 

mencerminkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor, mengingat pemilik kendaraan 

bermotor kian meningkat setiap tahun nya. 
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LAMPIRAN I 

KUESIONER 

PENELITIAN ILMIAH 
Kepada Yth, 

Saudara/i Responden 

Ditempat  

 

Dengan Hormat, 

 

Dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Sistem E-Samsat 

dan Kepuasan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor” sebagai tugas akhir yang merupakan salah satu 

syarat untuk mendapat gelar Sarjana Akuntansi Strata Satu (S1) di Universitas 

Buddhi Dharma Tangerang, bersama ini saya :  

Nama: Rustandi Gunawan 

NIM: 20160100214 

Saya harap Saudara/i berkenan mengisi kuesioner yang saya lampirkan 

bersama surat ini. Ketersediaan serta kelengkapan dan kebenaran jawaban dari 

Saudara/i sangat saya harapkan, karena sangat menentukan keberhasilan 

penelitian yang saya lakukan. Data yang diperoleh hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian sehingga kerahasiaan dari jawaban kuesioner ini akan 

saya jaga sesuai dengan etika penelitian.  

Atas perhatian dan ketersediaan Saudara/i saya ucapkan terima kasih.  

Petunjuk Pengisian : 

 

1. Berilah tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 



 

  

A. Pertanyaan Demografi 

Nama Responden :  

Jurusan   :              Akuntansi                Manajemen 

Jenis Kelamin   :             Laki-Laki                Perempuan 

Umur       :            18-20 tahun            21-23 tahun  

  24-26 tahun           > 26 tahun 

Menggunakan kendaraan bermotor  :             Ya                          Tidak 

Membayar pajak kendaraan bermotor :             Ya                           Tidak 

 

Tanda Tangan 

Responden 

 

 

B. Program E-Samsat 

No Pertanyaan 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Saya merasa pembayaran pajak kendaraan 

bermotor dengan program e-samsat sangat cepat. 

     

2 

Dengan menggunakan program e-samsat, saya 

merasa dalam melakukan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor lebih efektif.  

     

3 

Dengan menggunakan program e-samsat, saya 

merasa lebih efisien waktu dalam pembayaran 

pajak kendaraan bermotor.  

     

4 
Saya merasa tata cara pembayaran pajak kendaraan 

bermotor melalui program e-samsat lebih mudah 

     

5 
Saya merasa dengan adanya program e-samsat 

dapat meminimalisir pungli. 

     

6 

Saya percaya dengan adanya terobosan baru 

program e-samsat ini dapat mengurangi tunggakan 

pajak kendaraan bermotor. 

     

7 

Saya mendukung program e-samsat ini karena 

bermanfaat bagi masyarakat yang akan membayar 

pajak kendaraan bermotor nya. 

     



 

  

8 

Saya meyetujui agar pemerintah dan pihak Samsat 

tetap mempertahankan program e-samsat ini untuk 

menunjang pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

     

9 

Saya percaya bahwa database dan riwayat 

pembayaran pajak kendaraan bermotor yang ada di 

program e-samsat ini lebih mudah dikontrol 

dikarenakan sudah berbasis online. 

     

10 

Program e-samsat memberikan solusi bagi wajib 

pajak kendaraan bermotor yang rutinitasnya padat 

dan terkendala dari segi waktu untuk pergi secara 

langsung ke Samsat. 

     

 

C. Kepuasan Kualitas Pelayanan 

No Pertanyaan 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

11 Petugas pajak sudah bekerja secara profesional 

untuk meningkatkan kepercayaan wajib pajak 

     

12 Petugas pajak cepat tanggap dalam membantu 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi wajib 

pajak. 

     

13 Petugas pajak menguasai peraturan perpajakan 

dengan baik sehingga dapat membantu wajib pajak 

dalam menyelesaikan kewajiban pajaknya. 

     

14 Penerima layanan memperoleh kemudahan untuk 

menghubungi atau menemui petugas pajak. 

     

15 Petugas mampu menyampaikan informasi kepada 

penerima pelayanan dalam bahasa yang mudah 

dipahami, serta selalu mendengarkan saran dan 

keluhan penerima layanan. 

     

16 Tersedianya peralatan komputer dan perlengkapan 

lainnya pada Kantor Samsat yang layak dan 

memadai untuk menunjang pelayanan. 

     

17 Saya merasa puas dengan pelayanan program e-

samsat yang cepat dan mudah. 

     

18 Saya merasa puas dengan solusi pemerintah 

menggunakan program e-samsat. 

     

19 Saya merasa puas melakukan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor dengan menggunakan program 

e-samsat. 

     

20 Saya merasa puas dengan penempatan tempat 

pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan 

menggunakan program e-samsat. 

     

 



 

  

D. Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

No Pertanyaan 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

21 Saya selalu menaati undang-undang mengenai 

pajak kendaraan bermotor yang berlaku. 

     

22 Saya tidak mempunyai tunggakan dalam 

pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

     

23 Saya selalu membayar pajak kendaraan bermotor 

dengan tepat waktu. 

     

24 Saya selalu melengkapi data persyaratan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

     

25 Saya selalu mengingat jatuh tempo pembayaran 

kendaraan bermotor. 

     

26 Saya tidak pernah melanggar peraturan pajak 

kendaraan bermotor yang sudah ditetapkan. 

     

27 Saya merasa tarif pajak yang ditetapkan 

memberikan keadilan kepada wajib pajak dan 

fasilitas yang digunakan juga memadai. 

     

28 Saya sadar bahwa pajak kendaraan bermotor 

dibayar sebagai sumber pendapatan asli daerah. 

     

29 Saya membayar Pajak kendaraan bermotor sebagai 

salah satu kontribusi kepada Negara agar pajak 

tersebut dapat digunakan untuk kepentingan rakyat. 

     

30 Saya menyadari bahwa dengan membayar pajak 

kendaraan bermotor tepat waktu maka saya turut 

andil dalam melaksanakan ketentuan undang-

undang yang berlaku. 

     

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

Rekapan Kuesioner 

  
Program E-Samsat 

  
Kepuasan Kualitas Pelayanan 

  

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik 
Kendaraan Bermotor 

  

Q 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Z 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y 

1 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 41 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 34 

2 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 40 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 45 3 3 3 3 3 4 5 5 5 4 38 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 

4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 46 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 42 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 3 4 4 3 5 5 4 5 5 5 43 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 46 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 41 3 4 4 3 4 3 4 5 5 5 40 

8 4 5 5 4 5 3 3 5 4 5 43 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

9 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 44 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 45 

10 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 44 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 44 

11 5 4 4 5 5 3 5 5 3 4 43 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 44 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 46 

12 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 

15 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 



 

  

16 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 33 

17 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 43 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 44 

20 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

23 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 43 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

24 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

27 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

28 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 44 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 42 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 39 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

32 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 40 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 

33 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 44 

34 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

38 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 44 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 45 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 



 

  

40 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 41 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 35 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 40 

41 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 45 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

42 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 45 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 

43 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 38 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 41 

44 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 46 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 43 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 

46 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 41 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

47 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 40 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 43 

50 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

51 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 41 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 43 

52 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 42 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 40 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 

54 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 37 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 3 5 5 5 3 4 3 4 4 4 40 

55 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 41 3 3 4 4 3 5 5 5 5 4 41 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 36 

56 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 37 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 46 

58 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

62 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 46 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 47 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

63 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 



 

  

64 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

65 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 43 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 43 

66 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 41 

67 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 43 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

68 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

69 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

70 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 38 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 44 

71 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 46 3 3 4 3 4 5 4 4 4 5 39 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 44 

72 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

73 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 45 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

74 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 43 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

75 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

76 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 41 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 44 

77 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 33 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

78 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 40 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 47 

79 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 43 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 38 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 

80 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 45 

81 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

82 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 43 3 3 5 3 5 5 4 4 4 4 40 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 46 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 40 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 46 

84 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 45 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 40 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 46 

85 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 40 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 46 

86 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 45 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 40 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 46 

87 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 40 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 46 



 

  

 

 

 

 

88 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

89 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 5 3 3 4 3 4 3 2 3 4 34 

90 3 5 5 4 4 4 5 5 4 5 44 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 32 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 45 

91 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 5 5 2 3 5 4 4 5 5 4 42 3 4 3 4 3 5 5 3 5 5 40 

92 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 43 4 4 5 2 3 3 5 4 4 3 37 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 45 

93 3 3 4 4 5 3 4 3 2 4 35 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 33 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 44 

94 5 5 4 5 5 2 5 5 3 4 43 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 4 3 3 4 2 3 4 5 4 4 36 

95 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 32 

96 4 4 5 2 4 3 4 5 4 4 39 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 35 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 43 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

98 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 40 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 43 

99 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 



 

 

LAMPIRAN III 

1.Uji Statistik Deskriptif 

Sistem E-Samsat (X1) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 100 3 5 4.24 .605 

X1.2 100 3 5 4.39 .584 

X1.3 100 3 5 4.50 .560 

X1.4 100 2 5 4.28 .653 

X1.5 100 3 5 4.60 .620 

X1.6 100 2 5 3.98 .791 

X1.7 100 3 5 4.43 .573 

X1.8 100 3 5 4.44 .538 

X1.9 100 2 5 4.31 .631 

X1.10 100 3 5 4.44 .538 

Sistem E-Samsat 100 30 50 43.56 4.071 

Valid N (listwise) 100     

 

Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2.1 100 3 5 3.99 .674 

X2.2 100 3 5 3.81 .692 

X2.3 100 2 5 4.08 .646 

X2.4 100 2 5 3.88 .686 

X2.5 100 2 5 4.01 .674 

X2.6 100 2 5 4.17 .682 

X2.7 100 3 5 4.29 .591 

X2.8 100 3 5 4.31 .563 

X2.9 100 3 5 4.31 .581 

X2.10 100 3 5 4.24 .553 

Kepuasan 

Kualitas 

Pelayanan 

100 30 50 40.84 4.371 

Valid N (listwise) 100     



 

  

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik  (Y) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y.1 100 3 5 4.45 .626 

Y.2 100 3 5 4.53 .643 

Y.3 100 3 5 4.50 .674 

Y.4 100 3 5 4.57 .555 

Y.5 100 2 5 4.28 .766 

Y.6 100 3 5 4.42 .622 

Y.7 100 2 5 4.11 .695 

Y.8 100 2 5 4.21 .729 

Y.9 100 3 5 4.44 .608 

Y.10 100 3 5 4.49 .577 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan Bermotor 

100 30 50 44.08 4.428 

Valid N (listwise) 100     

 

Variabel Penelitian (X1,X2,Y) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem E-Samsat 100 30 50 43.56 4.071 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

100 30 50 40.84 4.371 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan 

Bermotor 

100 30 50 44.08 4.428 

Valid N (listwise) 100     



 

  

2.Uji Kualitas Data 

a.  Uji Validitas 

Sistem E-Samsat (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 82.93 59.642 .570 .750 .739 

X1.2 82.78 58.961 .672 .778 .734 

X1.3 82.67 59.173 .679 .765 .735 

X1.4 82.89 58.261 .667 .782 .731 

X1.5 82.57 60.813 .428 .701 .747 

X1.6 83.19 57.368 .613 .846 .729 

X1.7 82.74 59.326 .643 .750 .736 

X1.8 82.73 59.936 .613 .709 .740 

X1.9 82.86 58.586 .658 .788 .733 

X1.10 82.73 60.098 .593 .645 .741 

Sistem E-Samsat 43.61 16.180 .995 .991 .853 



 

  

Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 77.94 69.673 .605 .615 .749 

X2.2 78.12 68.389 .705 .597 .743 

X2.3 77.85 70.028 .600 .529 .750 

X2.4 78.05 69.260 .631 .539 .747 

X2.5 77.92 68.781 .689 .601 .744 

X2.6 77.76 69.235 .637 .593 .747 

X2.7 77.64 70.152 .650 .612 .750 

X2.8 77.62 69.996 .703 .730 .749 

X2.9 77.62 69.672 .714 .657 .747 

X2.10 77.69 70.337 .679 .647 .750 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

41.09 20.042 .966 .939 .887 



 

  

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor (Y) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 83.63 70.357 .694 .733 .740 

Y.2 83.55 70.593 .651 .747 .742 

Y.3 83.58 69.499 .719 .766 .737 

Y.4 83.51 71.626 .649 .717 .746 

Y.5 83.80 69.677 .607 .825 .740 

Y.6 83.66 70.449 .689 .777 .741 

Y.7 83.97 71.100 .551 .791 .746 

Y.8 83.87 70.741 .552 .810 .745 

Y.9 83.64 71.425 .607 .741 .746 

Y.10 83.59 71.194 .668 .707 .744 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pemilik Kendaraan 

Bermotor 

44.00 19.515 .994 .990 .869 

 

b.Uji Reliabilitas 

Sistem E-Samsat (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.758 .891 11 



 

  

Kepuasan Kualitas Pelayanan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.769 .913 11 

 

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.764 .902 11 

 

 

 

 

 



 

  

3.Uji Asumsi Klasik 

a.Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.51884888 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .052 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .085c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .474d 

99% Confidence Interval Lower Bound .461 

Upper Bound .486 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

b.Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Sistem E-Samsat .599 1.671 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

.599 1.671 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 



 

  

 

c. Uji Heteroskesdastisitas 

 



 

  

4.Analisis Regresi 

a.Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.981 4.016  3.481 .001 

Sistem E-Samsat .480 .114 .442 4.228 .000 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

.225 .106 .222 2.121 .036 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

 

b.Koefisien Determinasi (R²)  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .607a .369 .356 3.555 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kualitas Pelayanan, Sistem E-Samsat 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 



 

 

5. Uji Asumsi Klasik 

a.Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.981 4.016  3.481 .001 

Sistem E-Samsat .480 .114 .442 4.228 .000 

Kepuasan Kualitas 

Pelayanan 

.225 .106 .222 2.121 .036 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

 

b.Uji F  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 715.513 2 357.756 28.309 .000b 

Residual 1225.847 97 12.638   

Total 1941.360 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kualitas Pelayanan, Sistem E-Samsat 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN IV 

R Tabel (Koefisien Korelasi Sederhana)  

df = 1-100 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 



 

  

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 



 

  

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 



 

  

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 



 

  

LAMPIRAN V 

 

Tabel Titik Persentase Distribusi t (df = 1-120) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 



 

  

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 



 

  

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 



 

  

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 



 

  

 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 



 

 

LAMPIRAN VI 

 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,10 

 
 

 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 39.86 49.50 53.59 55.83 57.24 58.20 58.91 59.44 59.86 60.19 60.47 60.71 60.90 61.07 61.22 

2 8.53 9.00 9.16 9.24 9.29 9.33 9.35 9.37 9.38 9.39 9.40 9.41 9.41 9.42 9.42 

3 5.54 5.46 5.39 5.34 5.31 5.28 5.27 5.25 5.24 5.23 5.22 5.22 5.21 5.20 5.20 

4 4.54 4.32 4.19 4.11 4.05 4.01 3.98 3.95 3.94 3.92 3.91 3.90 3.89 3.88 3.87 

5 4.06 3.78 3.62 3.52 3.45 3.40 3.37 3.34 3.32 3.30 3.28 3.27 3.26 3.25 3.24 

6 3.78 3.46 3.29 3.18 3.11 3.05 3.01 2.98 2.96 2.94 2.92 2.90 2.89 2.88 2.87 

7 3.59 3.26 3.07 2.96 2.88 2.83 2.78 2.75 2.72 2.70 2.68 2.67 2.65 2.64 2.63 

8 3.46 3.11 2.92 2.81 2.73 2.67 2.62 2.59 2.56 2.54 2.52 2.50 2.49 2.48 2.46 

9 3.36 3.01 2.81 2.69 2.61 2.55 2.51 2.47 2.44 2.42 2.40 2.38 2.36 2.35 2.34 

10 3.29 2.92 2.73 2.61 2.52 2.46 2.41 2.38 2.35 2.32 2.30 2.28 2.27 2.26 2.24 

11 3.23 2.86 2.66 2.54 2.45 2.39 2.34 2.30 2.27 2.25 2.23 2.21 2.19 2.18 2.17 

12 3.18 2.81 2.61 2.48 2.39 2.33 2.28 2.24 2.21 2.19 2.17 2.15 2.13 2.12 2.10 

13 3.14 2.76 2.56 2.43 2.35 2.28 2.23 2.20 2.16 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 2.05 

14 3.10 2.73 2.52 2.39 2.31 2.24 2.19 2.15 2.12 2.10 2.07 2.05 2.04 2.02 2.01 

15 3.07 2.70 2.49 2.36 2.27 2.21 2.16 2.12 2.09 2.06 2.04 2.02 2.00 1.99 1.97 

16 3.05 2.67 2.46 2.33 2.24 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.01 1.99 1.97 1.95 1.94 

17 3.03 2.64 2.44 2.31 2.22 2.15 2.10 2.06 2.03 2.00 1.98 1.96 1.94 1.93 1.91 

18 3.01 2.62 2.42 2.29 2.20 2.13 2.08 2.04 2.00 1.98 1.95 1.93 1.92 1.90 1.89 

19 2.99 2.61 2.40 2.27 2.18 2.11 2.06 2.02 1.98 1.96 1.93 1.91 1.89 1.88 1.86 



 

  

20 2.97 2.59 2.38 2.25 2.16 2.09 2.04 2.00 1.96 1.94 1.91 1.89 1.87 1.86 1.84 

21 2.96 2.57 2.36 2.23 2.14 2.08 2.02 1.98 1.95 1.92 1.90 1.87 1.86 1.84 1.83 

22 2.95 2.56 2.35 2.22 2.13 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.86 1.84 1.83 1.81 

23 2.94 2.55 2.34 2.21 2.11 2.05 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 1.84 1.83 1.81 1.80 

24 2.93 2.54 2.33 2.19 2.10 2.04 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 1.81 1.80 1.78 

25 2.92 2.53 2.32 2.18 2.09 2.02 1.97 1.93 1.89 1.87 1.84 1.82 1.80 1.79 1.77 

26 2.91 2.52 2.31 2.17 2.08 2.01 1.96 1.92 1.88 1.86 1.83 1.81 1.79 1.77 1.76 

27 2.90 2.51 2.30 2.17 2.07 2.00 1.95 1.91 1.87 1.85 1.82 1.80 1.78 1.76 1.75 

28 2.89 2.50 2.29 2.16 2.06 2.00 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 1.77 1.75 1.74 

29 2.89 2.50 2.28 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 1.76 1.75 1.73 

30 2.88 2.49 2.28 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 1.75 1.74 1.72 

31 2.87 2.48 2.27 2.14 2.04 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.77 1.75 1.73 1.71 

32 2.87 2.48 2.26 2.13 2.04 1.97 1.91 1.87 1.83 1.81 1.78 1.76 1.74 1.72 1.71 

33 2.86 2.47 2.26 2.12 2.03 1.96 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 1.73 1.72 1.70 

34 2.86 2.47 2.25 2.12 2.02 1.96 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.71 1.69 

35 2.85 2.46 2.25 2.11 2.02 1.95 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 1.72 1.70 1.69 

36 2.85 2.46 2.24 2.11 2.01 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 1.71 1.70 1.68 

37 2.85 2.45 2.24 2.10 2.01 1.94 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.73 1.71 1.69 1.68 

38 2.84 2.45 2.23 2.10 2.01 1.94 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 1.70 1.69 1.67 

39 2.84 2.44 2.23 2.09 2.00 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.72 1.70 1.68 1.67 

40 2.84 2.44 2.23 2.09 2.00 1.93 1.87 1.83 1.79 1.76 1.74 1.71 1.70 1.68 1.66 

41 2.83 2.44 2.22 2.09 1.99 1.92 1.87 1.82 1.79 1.76 1.73 1.71 1.69 1.67 1.66 

42 2.83 2.43 2.22 2.08 1.99 1.92 1.86 1.82 1.78 1.75 1.73 1.71 1.69 1.67 1.65 

43 2.83 2.43 2.22 2.08 1.99 1.92 1.86 1.82 1.78 1.75 1.72 1.70 1.68 1.67 1.65 

44 2.82 2.43 2.21 2.08 1.98 1.91 1.86 1.81 1.78 1.75 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65 

45 2.82 2.42 2.21 2.07 1.98 1.91 1.85 1.81 1.77 1.74 1.72 1.70 1.68 1.66 1.64 

46 2.82 2.42 2.21 2.07 1.98 1.91 1.85 1.81 1.77 1.74 1.71 1.69 1.67 1.65 1.64 

47 2.82 2.42 2.20 2.07 1.97 1.90 1.85 1.80 1.77 1.74 1.71 1.69 1.67 1.65 1.64 



 

  

48 2.81 2.42 2.20 2.07 1.97 1.90 1.85 1.80 1.77 1.73 1.71 1.69 1.67 1.65 1.63 

49 2.81 2.41 2.20 2.06 1.97 1.90 1.84 1.80 1.76 1.73 1.71 1.68 1.66 1.65 1.63 

50 2.81 2.41 2.20 2.06 1.97 1.90 1.84 1.80 1.76 1.73 1.70 1.68 1.66 1.64 1.63 

51 2.81 2.41 2.19 2.06 1.96 1.89 1.84 1.79 1.76 1.73 1.70 1.68 1.66 1.64 1.62 

52 2.80 2.41 2.19 2.06 1.96 1.89 1.84 1.79 1.75 1.72 1.70 1.67 1.65 1.64 1.62 

53 2.80 2.41 2.19 2.05 1.96 1.89 1.83 1.79 1.75 1.72 1.70 1.67 1.65 1.63 1.62 

54 2.80 2.40 2.19 2.05 1.96 1.89 1.83 1.79 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65 1.63 1.62 

55 2.80 2.40 2.19 2.05 1.95 1.88 1.83 1.78 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65 1.63 1.61 

56 2.80 2.40 2.18 2.05 1.95 1.88 1.83 1.78 1.75 1.71 1.69 1.67 1.65 1.63 1.61 

57 2.80 2.40 2.18 2.05 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.69 1.66 1.64 1.63 1.61 

58 2.79 2.40 2.18 2.04 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.61 

59 2.79 2.39 2.18 2.04 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.61 

60 2.79 2.39 2.18 2.04 1.95 1.87 1.82 1.77 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.60 

61 2.79 2.39 2.18 2.04 1.94 1.87 1.82 1.77 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.60 

62 2.79 2.39 2.17 2.04 1.94 1.87 1.82 1.77 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.62 1.60 

63 2.79 2.39 2.17 2.04 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.61 1.60 

64 2.79 2.39 2.17 2.03 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.60 

65 2.78 2.39 2.17 2.03 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59 

66 2.78 2.38 2.17 2.03 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59 

67 2.78 2.38 2.17 2.03 1.94 1.86 1.81 1.76 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59 

68 2.78 2.38 2.17 2.03 1.93 1.86 1.81 1.76 1.73 1.69 1.67 1.64 1.62 1.61 1.59 

69 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.81 1.76 1.72 1.69 1.67 1.64 1.62 1.60 1.59 

70 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.59 

71 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.59 

72 2.78 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58 

73 2.78 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58 

74 2.77 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.75 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58 

75 2.77 2.37 2.16 2.02 1.93 1.85 1.80 1.75 1.72 1.69 1.66 1.63 1.61 1.60 1.58 

76 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.72 1.68 1.66 1.63 1.61 1.59 1.58 

77 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.71 1.68 1.66 1.63 1.61 1.59 1.58 



 

  

78 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.58 

79 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.58 

80 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

81 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

82 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

83 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

84 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.74 1.71 1.68 1.65 1.63 1.60 1.59 1.57 

85 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.84 1.79 1.74 1.71 1.67 1.65 1.62 1.60 1.59 1.57 

86 2.76 2.37 2.15 2.01 1.92 1.84 1.79 1.74 1.71 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57 

87 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57 

88 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57 

89 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.57 

90 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56 

91 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56 

92 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56 

93 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56 

94 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56 

95 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56 

96 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.59 1.58 1.56 

97 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.73 1.70 1.67 1.64 1.61 1.59 1.58 1.56 

98 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.73 1.70 1.66 1.64 1.61 1.59 1.57 1.56 

99 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.83 1.78 1.73 1.70 1.66 1.64 1.61 1.59 1.57 1.56 

100 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.83 1.78 1.73 1.69 1.66 1.64 1.61 1.59 1.57 1.56 
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